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ABSTRAKSI

Kekuatan otak sebagai sumber pola pikir seorang manusia
sesungguhnya sangat ditentukan oleh seberapa besar otak tersebut
dikembangkan secara maksimal sedari ia masih kanak-kanak. Dan pola pikir
itu sendiri terbentuk dan bisa bekerja dengan tanggap apabila seorang anak
memiliki panca indra yang masing-masing dapat bekerja dengan baik

Namun kalau kita melihat secara umum materi pelajaran dan kurikulum
pada Sekolah Dasar (SD), maka terlihat bahwa peran sekolah dalam
memberdayakan kemampuan otak dan panca indra anak seringkali
dilewatkan begitu saja dan lebih banyak diisi oleh pelajaran-pelajaran yang
terkesan dikatator dan pemaksaan seperti umumnya. Sehingga akibatnya
anak cenderung memiliki kepekaan fungsional panca indra yang lemah dan
kemudian berdampak pada matinya kreatifitas otak. Untuk itulah sebenarnya
sangat dibutuhkan suatu lembaga pendidikan yang mampu mengatasi
masalah tersebut. Lembaga tersebut adalah lembaga pendidikan pra sekolah
yang biasanya disebut sebagai Taman bermain yang terdiri dari PlayGroup
dan Taman Kanak-Kanak yang kemudian dijadikan dasar pemikiran sebagai
judul Tugas Akhir saya.

Permasalahan yang dihadapi kemudian adalah bagaimana sebenarnya
lembaga tersebut dapat meningkatkan kemampuan otak dan panca indra
para murid-muridnya. Karena tentu saja setiap jenis pancaindra memiliki
kemampuan tanggapan terhadap masing-masing hal yang berbeda sesuai
fungsinya. Langkah yang diambil untuk menyelesaikannya adalah dengan
mempelajari tiap spesifikasi panca indra tersebut beserta hal-hal apa saja
yang mampu mempengaruhi peningkatan kemampuan panca indra tesebut.
Setelah didapat, maka kemudian barulah hal-hal yang berpengaruh tersebut
dituangkan kedalam elemen-elemen arsitektural maupun non-arsitektural
kedalam bangunan sebagai wadah bersekolah dan bermain para murid-
muridnya.

Diharapkan pada akhirnya tiap-tiap anak memiliki kepekaan panca
indra yang mampu meningkatkan kemampuan pola-pikirnya sehingga
dikemudian hari dia dapat menyesesuaikan segala perubahan
dilingkungannya dengan cara yang positif
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DATA

FASILITAS PENDIDIKAN PRA-SEKOLAH ANAK
DI SLEMAN, YOGYAKARTA
Pemberdayaan Panca Indra Dalam Proses Belajar Anak

Arti judul :

1. FASILITAS : Segala yang memudahkan (untuk bertempat tinggal, bepergian,
melakukan aktifitas tertentu, dsb).

2. PENDIDIKAN : 1.Perbuatan (hal,cara,dsb) dalam hal mendidik. 2. Tempat
melakukan aktifitas mendidik/ kegiatan belajar mengajar.

3. PRA-SEKOLAH: Sebelum sekolah. ( aktifitas pendidikan sebelum memasuki
sekolah dasar).

4 PEMBERDAYAAN :Kegiatan dengan sungguh-sungguh untuk mencapai tujuan dan
maksud tertentu. ( kegiatan untuk meyebabkan sesuatu menjadi
ada,bisa,hidup).

5. PANCA-INDRA : Lima indra pada tubuh manusia.

6. PROSES : Tahapan kejadian/aktifitas. Runtunan perubahan dalam
perkembangan sesuatu.

7.BELAJAR : Aktifitas untuk berusaha mendapatkan sesuatu ilmu/ berusaha
menjadi pintar.

8.ANAK :  Fase usia muda pada pertumbuhan umur manusia.

Sumber:
1. Kamus Umum Bahasa Indonesia.
2. Psikologi anak.( DR.Kartini Kartono)
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1.LATAR BELAKANG

1.1 Pentingnya pendidikan sejak dini bagi anak dan peran orang-tua
didalamnya

Anak merupakan generasi penerus bangsa, sehingga diperlukan landasan
pendidikan yang cukup kuat untuk kelangsungan hidupnya. Pendidikan yang diberikan
dapat berasal dari tiga komponen yaitu: keluarga, lingkungan sekitar, dan sekolah .
Pedidikan pertama dimulai dari masa kanak-kanak yang sangat berpengaruh pada
perkembangan psikologis anak. Dari sini orang tua mengharapkan adanya sebuah
pendidikan awal yang diterima oleh anak melalui itulah tertanam nilai-nilai kehidupan
pada anak-anak. Pendidikan pra-sekolah adalah hal yang menarik bagi orang tua,
masyarakat, maupun pemerintah sebagai pengambil keputusan. Terlihat dari anak-anak
yang mengikuti pendidikan pra-sekolah, anak tersebut melakukan penyesuaian sosial
yang lebih baik dibanding dengan anak tidak mengikuti pendidikan pra-sekolah,
dikarenakan mereka baru dapat melakukan meniru prilaku dan melaksanakan
perintah.Karena dipersiapkan secara lebih baik untuk melakukan partisipasi yang aktif
pada kelompok dibandingkan dengan anak yang sosialnya terbatas dengan keluarga
dan lingkungan terbatas

Salah satu fakta yang ironi mengungkapkan bahwa orang tua sering

terlalu sibuk bekerja. Enggan atau kurang tertarik untuk memperhatikan masalah-
masalah yang di hadapi anak-anak mereka, padahal sebenarnya anak-anak tersebut
sedang benar-benar membutuhkan kasih sayang orangtua. Untuk perkembangan
psikologis maupun pertumbuhan dan perkembangan fisik anak.Keluarga memiliki
peranan yang sangat penting dalam pengembangan kepribadian anak perawatan orang
tua dengan penuh kasih sayang dan pendidikan tentang nilai-nilai kehidupan, baik
agama maupun sosial yang diberikan merupakan faktor yang kondusif  untuk
mempersiapkan anak menjadi pribadi dan anggota masyarakat yang sehat.

' Dewantara, Ki Hajar. (1977). Karya Ki Hajar Dewantara. Yogyakarta: Majelis Luhur Persatuan Taman
siswa
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gambar 1
llustrasi pengaruh pada anak
sumber: llustrasi penulis pengembangan kebribadian
Di masa ini, banyak ditemui adanya fakta bahwa adanya seorang Ibu yang
bekerja di dalam rumah maupun di luar rumah (berkarir) menjadikan anak kurang
terurus dan kasih sayang bahkan anak sering terlupa dikarenakan kesibukannya
tersebut dan masalah kesulitan ekonomi yang para diderita oleh keluarga tersebut. Pola
pengasuhan seperti itu secara tidak langsung akan mempengaruhi pola interaksi
dengan keluarga. Khususnya dengan lbunya. Dilihat dari segi interaksi, bahwa perilaku
interaksi antara orang tua dukungan anak merupakan faktor penting yang membawa
dampak bagi perkembangan sosial dan perilaku anak. Data yang menunjukan wanita
produktif yang bekerja di daerah Kabupaten Sieman memperlihatakan bahwa wanita -
bekerja kurang lebih sebanyak 150.000 orang, hal ini seperti tertera pada grafik dibawah

ini:

Piramida Kegiatan
Sleman 2000

gambar2
piramida penduduk kerja di Kab Sleman pada tahun 2000

sumber: YUDP, 2001
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sedangkan jumlah anak balita di Kab. Sleman pada tahun 2000 kurang lebih sebesar
60.000 anak, data ini dapat dilihat pada piramida kependudukan Kab. Sleman seperti

dibawah ini;

Piramida Penduduk
Sleman 2000

60 - 5w

50 b |

Orang

B erempuan Kota 3 Lek-laxe Kota

QP erermpuan Desa T unkelax: Uese

Sumber: Sensus Penduduk 2000 BPS

gambar 3
piramida penduduk di Kab Sleman pada tahun 2000
sumber: YUDP, 2001

Pendidikan bagi anak perfu yang dimana orangtualah yang bertanggung jawab
terhadap orang tua terlalu sibuk dengan pekerjaannya sehingga tidak ada atau kurang
perhatian khusus pada anaknya maka diperlukaniah wadah yang mampu menggantikan
peran orang-tua dalam mendidik anak-anaknya yaitu Play Group dan Taman Kanak-

kanak.

Potensi Kabupaten Sleman.

Sleman merupakan salah satu kabupaten di provinsi Yogyakarta yang
perkembangannya paling besar dibandingkan kabupaten yang lainnya. Yang paling
menonjol adalah pada sektor pendidikan dan pengembangan pemukiman.

Pola ruang di wilayah Kabupaten Sleman banyak dipengaruhi oleh

pengembangan pendidikan dan perumahan-perumahan yang tersebar secara acak®.

? Yogyakarta Urban Development Project, 2001, Kab. Sleman.
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Berdasarkan data yang berhasil diperoleh, didapat fakta bahwa di kabupaten
Sleman ini banyak sekali perumahan-perumahan yang menyebar di seluruh kecamatan
dalam Kabupaten Sleman. Total sampai tahun 2001 terdapat sebanyak 105.414
perumahan . walaupun jumlah perumahan yang terdapat di kabupaten ini masih kalah
jumlahnya dibandingkan dengan kabupaten Gunung Kidul dan Bantul, akan tetapi
kualitas perumahannya tersebut masih lebih baik di Kabupaten Sleman. Total tingkat
pertumbuhan perumahan di kabupaten Sleman dari tahun 1995-2000 adalah sebesar
30%.(sumber YUDP 2001)

Dengan banyaknya jumlah perumahan yang terdapat di kabupaten Sleman ini
maka sangat mendukung untuk dibangunnya sebuah Play-Group .Dimana dengan
adanya Play-Group ini, maka para orang tua yang bekerja terutama bagi para ibu-ibu
yang bekerja, tetap dapat menjalankan aktifitasnya sekaligus tidak melupakan
perkembangan pendidikan putra-putrinya dengan menitipkan di tempat Play-Group dan

TK tersebut.
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Selain itu di Kabupaten Sleman ini juga banyak sekali terdapat fasilitas-fasilitas
pendidikan yang merupakan program pendidikan lanjutan dari Play-group dan Tk.Total
terdapat sebanyak 1250 sekolah (dari TK sampai Universitas) yang tersebar pada

seluruh kecamatan di kabupaten Sleman.

Jumlah Sekolah per Kecamatan Sleman
Kecamatan TK SD SLTP SMuU Univ.
Moyudan 25
Minggi- 26
Seyegan 28
Godean 34
Gampirg 39
Niat 38
Depox 59
3erbah 27
2rarbanan 31
<a:zsan 35
Nyermplak 25
Mgaglik 36
Sleman 36
Tempel 31
Tur 22
“akem °5 25
Cang« ngan 21
Totat Sleman 441 538 153
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Peta sebaran fasilitas pendidikan di

‘ &mbej;!(%:fatsv?a am Avgkan, BPS
Sleman. Sumber: YUDP 2001 abie 3 o _
Sebaran fasilitas pendidikan di Sleman

Sumber YUDP 2001

Dengan banyaknya jumlah fasilitas pendidikan di kabupaten Sleman serta
jumiah murid melebihi angka 1 juta lebih, ini menunjukkan bahwa peran orang tua dalam
membimbing anaknya untuk mendapatkan kesempatan belajar dan mengenyam
pendidikan lebih baik begitu besar. Sehingga saat ini tidak mengherankan begitu
banyaknya orang-tua yang yang berlomba-lomba untuk memasukkan anaknya ke
sekeolah-sekolah ternama pada umur-umur yang sebenarnya belum mencukupi untuk
jenjang fasilitas tersebut. Misalnya ada orang tua yang sudah berniat memasukkan
anaknya yang baru berumur 3 tahun.Untuk bersekolah di TK. Padahal TK baru
mensyaratkan muridnya untuk masuk pada umur 4 tahun.

Maka dari itu, dengan adanya fasilitas Play-Group di kabupaten Sleman ini,
maka keinginan orang-tua yang menginginkan fasilitas pendidikan lebih awal bagi putra-
putrinya bisa dilakukan dengan jalan memasukkan anaknya ke Play-Group ini.

1.2 Minimnya pemberdayaan panca indra pada masa-masa pertumbuhan anak.
Sebagian besar anak sebelum usia lima atau enam tahun tidak mengalami lima

indra yang saling terpisah. Sebaliknya, indra-indra ini cenderung saling mengisi. Tetapi
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FASILITAS PENDIDIKAN PRA-SEKOLAH ANAK DI SLEMAN, YOGYAKARTA

Pemberdayaan Panca Indra Dalam Proses Belajor Anak
orang dewasa mulai memberi anak-anak label berbagai hal, dan nama verbal sebuah

benda menutupi kesiapan persepsinya yang jelas. Orang dewasa memperingatkan,
“Jangan Pegang,” “Jangan Lihat” Jangan Dengar,” dan dengan cara-cara lain
menyurutkan semangat penjelajahan indrawi anak-anak yang sangat aktif. Di sekolah,
para guru memusatkan perhatian terbesar pada informasi yang murni bersifat auditori
dan visual, sementara mereka hanya memberikan sedikit peluang bagi penciuman,
pengecapan, sentuhan, atau eksperimen dengan cara-cara yang menggabungkan
semua indra ini.Untuk itu memberikan fasilitas untuk pembelajaran multi-indrawi supaya
anak-anak sangat bergairah bila dikitari oleh hal-hal yang secara bersamaan bisa
mereka dengar, lihat, sentuh, kecap, dan cium.

Pada sistem pendidikan awal dengan menggunakan praktek seluruh panca indra
anak akan membuat maksimalnya 8 (delapan) kadar kecerdasan anak yang berbeda-
beda, yaitu:*

1. Pandai mengolah kata
Kemampuan menggunakan kata-kata secara efektif dan dari dua pertiga
interaksi belajar mangajar membaca dan menulis

2. Pandai mempersepsikan apa yang dilihat
Kecerdasan ini melibatkan kemampuan untuk memvisualisasikan gambar
didalam kepala seseorang atau menciptakannya dalam bentuk dua atau
tiga dimensi

3. Pandai dan peka terhadap seni
Kecerdasan kesenian melibatkan kemampuan mengekspresikan karya
seni baik berupa seni musik, seni lukis dan seni tari.

4. Pandai dalam keterampilan olah tubuh dan gerak
Adalah kecerdasan seluruh tubuh dan kecerdasan tangan pada
kehidupan sehari-hari. anak dapat membuka tutup botol, memperbaiki
sesuatu. Pada intinya anak dapat melakukan segala sesuatu pekerjaan
secara mandiri.

5. Pandai dalam sains dan matematika
Kecerdasan ini melibatkan ketrampilan mengolah angka dan kemampuan

menggunakan logika atau akal sehat

6. Pandai memahami pikiran dan perasaan orang lain

* Thomas Armstrong, setiap anak cerdas (2002)
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Merupakan kecerdasan untuk memahami dan bekerja sama dengan
orang lain untuk mencapai tujuan bersama.

7. Pandai dan peka dalam mengenali emosi diri sendiri
Adalah kecerdasan untuk memahami dan mengenal diri sendiri secara
lebih baik.

8. Pandai dan peka dalam mengamati lingkungan sekitar’
Adalah kemampuan untuk dapat memahami, mengerti dan mensikapi
segala perubahan keadaan dari lingkungan sekitar, baik itu berupa
perubahan fisik maupun non fisik.

Akan tetapi didalam perancangan kemudian sasaran kecerdasan anak yang
akan dicapai akan dibatasi hanya pada point 3 saja yaitu* Pandai dan peka terhadap
seni’.

Adapun makna dalam point “ Pandai dan peka terhadap seni” adalah kecerdasan
menggunakan seluruh panca indra tubuh untuk hal-hal yang berkauitan dengan
kesenian. Kesenian ini nantinya akan dikembangkan dalam bentuk seni musik, seni tari,

dan seni lukis®.

1.4 Latar belakang pemilihan site
Dalam menentukan site yang akan dipilih maka diadakan analisa pemilihan
dengan kriteria sebagai berikut :
A. dekat dengan pemukiman
pada orang tua yang mau mendidikan anak mereka tidak usah jauh-jauh
dikarenakan disekitar mereka ada
B. dekat dengan perkantoran, perdagangan, dan jasa
untuk ibu-ibu yang berkarir (bekerja) mengantar anak mereka kesekolah lebih
dekat dengan kantor jadi tidak menyita waktu banyak
C. akses menuju lokasi
jalan yang menuju play-group mudah kerena dekat dengan jalan raya.
D. kesesuaian dengan tata ruang wilayah
didaerah tersebut termasuk daerah pendidikan jadi cocok di bangun fasilitas

pendidikan (play-group)

* Thomas Armstrong, setiap anak cerdas (2002)
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E. tingkat rendah kebisingan
didaerah tersebut memang bising, tetapi kebisingan tersebut tidak terlalu tinggi,
karena jalan yang kebisingannya tinggi itu dijalan yang padat dan sering macet
F. infrastruktur kota
fasilitas-fasilitas jaringan telepon, lastrik, aridll mudah didapat untuk
pendukung play-group
Dari kriteria analisa diatas dipilih 3 (tiga) alternatif lokasi pemilihan site di wilayah
Kab. Sleman untuk menentukan daerah yang paling membutuhkan play group di
Sleman yaitu:
1. Ji Palagan Tentara Pelajar
Kerene disini faktor pendukung seperti dekat denga perumahan dan akses
kelokasi dapat dimasukan kedalam kriteria pemilihan site
2. JI Laksda Adisucipto
Dijalan ini faktor yang mendukung adalah akses yang sangat mudah dan
didaerah ini banyak perkantoran juga jasa maka disini saya masukkan ke kriteria
site
3. Ji Ring Road Utara
Disamping dakat dengan pemukiman,perkantoran, jasa, juga sesuai denga tata
runang wilayah di Sleman. Maka daerah ini sangat baik untuk dimasukan

kedalam kriteria pemilihan site

Tempat site A B C D E F POINT
Ji Palagan
Tentara 3 1 3 3 2 1 13
Pelajar | |
Ji Laksda | 1 | 3 3 1 1 3 12
Adisucipto i J

|
JI Ring Road 3 2 ;'3 3 2 1 14
Utara

Keterangan nilai:
Table 3

Poin pemilihan site
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1 :cukup
2:sedang
3:baik
Berdasarkan parameter prioritas pemilihan site diatas maka jl Ring Road Utara

dipilih sebagai tempat paling cocok dibangunnya Play Group.

1 Jin Palagan
Tentara Pelajar

3 JIn Ringroad Utara

2410 Laksda Adi

g 3% B e ~Sucipto “‘P%ab TSzleman (s, dm " OJ ]ﬂ
RN oy N nduhgiio
ad; . \, ‘{r f) Wezaeman
\_ ) /\l Seﬁdar;@adi( h‘}
Gambar6 T PR A Lokasi site
Site alternative di Kab.Sleman V Tma”ggo y xc,‘dgwh‘\....;. ...............
fﬂ xmngratan} )
A T
WWW -~
i .
\geiokﬁga 31Y0gya akarf§™
Gambar 7

Site terpilih di Condong-Catur
2. PERMASALAHAN

2.1 Permasalahan Umum

Bagaimana menciptakan bangunan pendidikan awal berupa Play Group bagi- bagi
anak yang dapat mewadahi kegiatan pendidikan berlandaskan konsep perencanaan
dan perancangan yang mampu meningkatkan kepekaan dan pola kerja indrawi anak

khususnya dalam bidang kesenian

2.2 Permasalahan Khusus
A. Bagaimana menampilkan bangunan yang dapat mengenalkan bentuk-bentuk, serta
memberikan pengalaman-pengalaman terhadap perkembangan panca indra anak.
B. Bagaimana menciptakan pola tata ruang dalam dan luar yang kreatif dan saling

keterkaitan antara bidang seni musik, seni tari dan seni lukis.

10



FASILITAS PENDIDIKAN PRA-SEKOLAH ANAK DI SLEMAN, YOGYAKARTA

Pemberdayaan Panca Indra Dalam Proses Belajar Anak

3. TUJUAN DAN SASARAN
3.1 Tujuan
Sarana pendidikan Play Group yang ingin dicapai adalah bagaimana menciptakan
suatu bangunan Play-Group sebagai sebuah bangunan pra sekolah yang dapat
mewadahi kegiatan pendidikan khususnya dibidang seni dan kegiatan bermain bagi

anak-anak ( umur 3 sampai 6 tahun ).

3.2 Sasaran

A. Elemen-elemen arsitektural yang mendukung proses penberdayaan panca indra
anak (Sasaran Konsep) baik dalam bangunan maupun pada fasad.

B. Hubungan tata ruang luar dan tata ruang dalam serta sirkulasi yang saling
mendukung dalam proses pembelajaran/ pendidikan dalam bidang seni. Dan
Organisasi ruang yang bisa mengakomodir karakteristik anak, tidak membosankan
anak, khususnya perilaku anak dalam belajar secara aman bagi kenyamanan anak-

anak yang sedang tumbuh berkembang.

4. SPESIFIKASI PROYEK
4.1 Fungsi bangunan

Secara keseluruhan, memang bangunan ini merupakan bangunan pendidikan.
Namun berdasarkan fungsi kegiatan yang dijalankan di dalamnya, maka fungsi dari
bangunan Play Group ini adalah :
1. Bangunan Pendidikan

Yaitu sebagai bangunan dengan kegiatan pendidikan anak-anak pra sekolah dan
berbagai kegiatan-kegiatan bermain ataupun belajar terutama dalam bidang kesenian.
Dengan tuntutan:

- Memenuhi seluruh kebutuhan ruang-ruangnya atau mewadahi aktifitasnya.

- Mampu merangsang kreatifitas anak

- Mampu meningkatkan minat belajar

2. Taman Bermain

Yaitu sebagai tempat untuk berakitifitas dan disitu disediakan berbagai macam
fasilitas untuk kegiatan si anak agar anak menjadi lebih kreatif. Dengan tuntutan sebagai
berikut:

11
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Bisa merangsang kreatifitas anak.

Dapat menampung seluruh pola dan jenis kegiatan anak secara aktif.

Tetap menjaga keselamatan bagi anak.

Kelompok kegiatan anak pada Play-Group

Kelompok Kegiatan/ aktifitas l Fasilitas Ruangan
{ kegiatan | ‘ yang dibutuhkan l’
Kegiatan - belajar mengajar ' - kelas - indoor
utama - menari - panggung dan R. tari -in dan outdoor
- melukis - R.lukis
I - bernyanyi dan | - panggung dan R.musik | -in dan outdoor
bermain musik - R. bermain dalam dan | -in dan outdoor
- bermain taman bermain luar
i -in dan out door
Kegiatan - makan - R.makan -in door
pendukung - membaca - perpustakaan dan | -in door
koprasi
E - periksa kesehatan - klinik kesehatan - in door
| - olahraga - kolam renang -in door
} (berrenang, main bola, | - R.bermain - in dan out door
( dan lain-lain)

Table 4.

Kelompok kegiatan
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5. STUDI LITERATUR
5.1 Studi kasus.
TK Terpadu Yayasan Budi Mulya , Yogyakarta.

Gambar 8
Situasi TK Budi Mulia .

TK Terpadu Yayasan Budi Mulya, adalah salah satu fasilitas pra-pendidikan
yang ada di Yogyakarta yang terletak di Jalan seturan, Catur Tunggal, Yogyakarta.
Bangunan ini merupakan milik sebuah yayasan yang dipimpin oleh Bapak Amien Raies.
TK ini dibangun pada tahun 1999 dengan dana permulaan yang dibiayai sepenuhnya
oleh Yayasan Budi Mulya. Kurikulum yang diterapkan pada TK ini merupakan sistem
Full Day School yaitu para murid datang dari jam 08.00 sampai dengan pukul 15.00.

TK ini aktif dari hari Senin sampai dengan hari Sabtu dengan pengaturan jadwal
materi pelajaran yang berbeda- beda dari hari kehari. Pada penjelasan selanjutnya
akan di jabarkan masing-masing materi maupun kiasifikasi antara 3 level pendidikan
yang ada di TK Budi Mulya yaitu tingkatan Play-Group, TK nol kecil dan TK nol besar.

TK ini dikepalai oleh satu kapala sekolah dan satu orang wakil kepala sekolah
yang mengepalai administrasi, pustaka wait, guru,dan paramedis lebih jelasnya seperti
bagan struktur organisasi dibawabh ini:

Kepala Sekaiah (1) Gambar 9

Strutur orginisasi TK Budi Mulia .

Wa. Kepala Sekdlah (1)

[ —— ey
i

Konsultan (1) i - .
1 Administrasi (3) |
S

Kesehatan anak (!}
Kesehatan gigi{}

Psikclogi {1) r—
| Pustakawati {4)}
O

o _

[ Pencigk ]  [“Ekskaikul5]] [Parameds (1)

[ Umum(12] [Agama (3] ]
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A. Play-Group.

CGambar 10
Anak-anak diPlay Group Budi Mulia.

Pemberdayaan Panca Indra Dalam Proses Belajar Anak

Untuk kelas Play-group, jadwal masuk dan

pulang serta materi kurikulum yang diterapkan
oleh TK Budi Mulya ini di bedakan dengan TK

nol

kecil dan TK nol besar.Berikut adalah

pembahasan tentang Play-group di TK Budi

Mulya Yogyakarta.

1. Jadwal kegiatan dan materi pelajaran.

Untuk kelas Play-Group yayasan ini menerapkan jam masuk pada pukul 08.00

sampai dengan pukul 10.30 setiap hari senin sampai dengan hari Jumat. Sedangkan

untuk hari Sabtu para murid diliburkan dari jadwal sekolah. Adapun jadwal materi

pelajarannya akan dipaparkan berikut inj :

Jadwal Kegiatan Jam
Masuk Kelas 07.30
Ekskul | 08.00
Akhir ekskui 08.45
Istirahat/snack 09.00
Ekskul 1 09.30
Do’a pulang 10.15
pulang 10.30
Tabel 5

Jadwal kegiatan Play Group

2. Kebutuhan ruang

Gambar 1]
Anak- anak didik yang baru datang .

Adapun kebutuhan ruang untuk para murid dikelas play-Group adalah ;

- Ruang kelas

- Ruang ibadah

- Ruang kelas seba guna
- Taman bermain Indoor
- Taman bermain outdoor
- Kolam renang

Perpustakaan
Ruang musik
Ruang lukis
Ruang teater
Parkir

Pos jaga
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3. Dokumentasi kegiatan pada Play-Group

A. TK nol kecil.
Pada kelas TK nol kecil jadwal masuk adalah menggunakan sistem Full-Day

Pemberdayaan Panca Indra Dalam Proses Belajar Anak

Gambar 2
Anak- anak didik yang baru bermain di luar

School, dimana murid diharuskan datang pada pukul 07.30 dan pulang pada pukul

15.00 dari hari Senin sampai dengan hari Sabtu. Sedangkan pada hari Sabtu jadwal

sekolah hanya dari pukul 07.30 sampai dengan pukul 13.15. Pelajaran yang diberikan

dan diajarkan kepada murid pun sudah lebih beragam dibandingkan dengan kelas play-

Group. Selain itu jadwal materi pelajarannya pun berbeda dari hari senin sampai dengan

hari Sabtu. Berikut adalah jadwal kegiatan para murid TK Budi Mulya kelas TK nol Kecil.

[[ Jam Senin Selasa Rabu ( Kamis Jummat { Sabtu

! 07.30-08.00 Senam Senam Senam g Senam Senam , Senam
08.00-08.15 B.Inggris B.Arab B.inggris j B.Arab B.inggris B.Arab
08.15-09.00 Matematika | Menulis Matematik | Menulis Matematik Menulis

z 08.00-08.30 Snack Snack a Berenang Berenang.
08.30-10.00 Musik Matematik | Snack Berenang Snack [ Berenang

| 10.00-10.15 B.Arab a Bercakap | musik Matematlk Berenang
10.15-10.45 Hewan B.Inggris Bertanam | B.Arab } Kesehata
10.45-11.30 Igra Melukis | B.Arab lgra B Arab | n
11.30-12.15 Makan melukis Igra Makan Agama Igra

\ 12.15-13.15 Tidur Makan Makan Tidur Igra Makan

’ 13.15-13.30 Snack Tidur Tidur Snack i Makan Pulang
13.30-14.30 Menari Snack Snack Bermain Tidur

f 14.30-15.30 Mandi Igra Bermain Mandi Snack (

L 15.30- ... Pulang Mandi Mandi Pulang musik

i Pulang Pulang Mandi

} Pulang

|

Tabel 6

Jadwal harian TK
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2. Kebutuhan ruang
Adapun kebutuhan ruang untuk para murid dikelas TK nol kecil adalah :

- Ruang kelas - Perpustakaan
; ibadah '
Ruang ibada - Ruang musik
- Ruang kelas seba guna .
- Ruang lukis

- Taman bermain Indoor
- Ruang teater

- Parkir
- Posjaga

- Taman bermain outdoor

- Kolam renang

3. Dokumentasi kegiatan pada TK nol kecil

Gambar 13
Ragam aktifitas para murid di sekolah

B. TK nol besar.

Pada kelas TK nol besar jadwal masuk adalah adalah sama seperti kelas TK nol
kecil, dimana murid diharuskan datang pada pukul 07.30 dan pulang pada pukul 15.00
dari hari Senin sampai dengan hari Sabtu. Sedangkan pada hari Sabtu jadwal sekolah
hanya dari pukul 07.30 sampai dengan pukul 13.15. Berikut adalah jadwal kegiatan para
murid TK Budi Mulya kelas TK nol Besar.
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2. Kebutuhan ruang

Jadwal harian TK

Adapun kebutuhan ruang untuk para murid dikelas TK nol kecil adalah :

- Ruang kelas

- Ruang ibadah

- Ruang kelas seba guna

- Taman bermain Indoor

- Taman bermain outdoor

- Kolam renang

- Ruang komputer

3. Dokumentasi kegiatan pada TK nol Besar

- Perpustakaan

- Ruang musik

- Ruang lukis

- Ruang teater

- Parkir

- Posjaga

Gambar 14
Kegiatan belejar mengajar

F Jam Senin Selasa Rabu Kamis Jummat Sabtu
{ 07.30-08.00 ' Senam Senam Senam Senam Senam Senam
08.00-08.15 ’ B.Inggris B.Arab B.Inggris B.Arab | B.Inggris B.Arab
08.15-09.00 Matematika | Menulis { Matematik | Menulis Matematik | Menulis
09.00-09.30 Snack Snack la Berenang | a Berenang.
09.30-10.00 Musik Matematik | Snack Berenang | Snack Berenang
10.00-10.15 B.Arab a Bercakap | musik Matematik | Berenang
10.15-10.45 Hewan B.Inggris Bertanam | B.Arab a Kesehata
10.45-11.30 Iqra Melukis B.Arab Igra B.Arab n
11.30-12.15 Makan melukis iqra Makan Agama lgra
12.15-13.15 Tidur Makan Makan Tidur Igra Makan
13.15-13.30 Snack Tidur Tidur Snack Makan Pulang
13.30-14.30 Menari Snack Snack Bermain Tidur
14.30-15.30 Mandi Iqra Bermain Mandi Snack
15.30- ....... Pulang Mandi Mandi Pulang musik
Pulang Pulang Mandi
Pulang
Tabel 7

17




FASILITAS PENDIDIKAN PRA-SEKOLAH ANAK DI SLEMAN, YOGYAKARTA

Pemberdayaan Panca Indra Dalam Proses Belajar Anak

D. Hasil dokumentasi fisik bangunan.

Gambar 15
lasilitas-fasilitas pendukung pendidikan

E. Hasil Dokumentasi Aktifitas intra dan ekstrakurikuler.

Gambar 16
Kegiatan belajar menngajar (Ekstra kurikuler)
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F. Analisa TK Budi Mulya , Yogyakarta.

Secara umum TK Budi Mulya yang terletak dijalan Seturan, Condong Catur,
Sleman ini sudah bisa dikatakan baik dan bermutu dari segi fisik bangunan maupun
materi yang diajarkan didalamnya. Akan tetapi lebih berdasarkan analisa lebih lanjut

dapat ditarik kesimpulan beberapa kelebihan dan kekurangan dan bangunan pendidikan

ini yaitu ;
-Kelebihan:

e Dalam materi pelajaran, pada sekolah ini sudah mengajarkan berbagai
mata pelajaran umum dan khusus pada tiap leveinya.( Analisa Konsep)

» Berbagai fasilitas penunjang juga sudah disediakan seperti kolam renang,
perpustakaan, klinik, dan lain-lainnya yang nantinya akan sangat banyak
membantu bagi pelajaran para murid di sekolah tersebut.

* Adanya ruang-ruang terbuka yang berfungsi sebagai tempat berkumpul
ataupun sekedar menjadi ruang kosong yang bermanfaat bagi suasana
pada jam-jam sekolah.

-Kekurangan:

e Berdasarkan analisa Jadwal pelajaran yang tertera pada sekolah
tersebut, ternyata materi pelajaran yang bersifat seni( kesenian ) sangat
minim jumiahnya total selama seminggu hanya 4 jam saja yang
digunakan untuk materi kesenian, padahal secara jumiah jam ini sangat
minim dalam proses pengembangan kreatifitas dan panca indra anak.
Dan dari segi kualitas pengajaran keseniannya juga kurang.

» Dari segi fisik bangunan, terlihat sangat monoton dari segi kreatiatifitas
karena bangunan yang sangat terkotak-kotak. Selain itu bentuk kotak-
kotak tersebut secara psikologis dan teknis juga tidak baik bagi
keamanan dan kenyamanan anak.

o Dari segi fasede bangunan, sangat tidak mencerminkan bangunan untuk
anak-anak. Dimana terlihat dari warna bnagunan yang sangat tidak
atraktif dan sangat dominant dikuasai oleh warna “ Biru ?

19




FASILITAS PENDIDIKAN PRA-SEKOLAH ANAK DI SLEMAN, YOGYAKARTA

Pemberdayaan Panca Indra Dalam Proses Belajar Anak
American International School
American International School (AIS), adalah sebuah lembaga pendidikan yang
berada di Amerika serikat yang merupakan sebuah sekolah untuk para murid-murid dari
seluruh dunia yang sedang berdomisili di Amerika. Kebanyakan dari para murid-murid
ini merupakan para pendatang yang orang tuanya sedang bekerja di amerika serikat.

Pada

sekolah ini ada 11 tingkatan pendidikan mulai dari
* Play-Group, Kindergarten, Primery Junior School 6
T tingkatan ( setingkat dengan SD), Junior High School
3 tingkatan ( setingkat dengan SMP ) dan senior High

School 3 tingkatan yang setingkat dengan SMA.
Namun pada pembahasan selanjutnya hanya akan
jfe'ZZ‘ZQ,I-Z,mH i dibicarakan  pada  tingkatan  Playgroup  dan
Kindergartennya saja.
A. Play-Group
Pada tingkatan Play-Group, sekolah ini memberikan pelayanan fasilitas yang
cukup memadai dengan berbagai materi pelajaran yang diajarkan didalamnya. Disini
para murid lebih di arahkan dalam bentuk permainan baik individu mapun berkelompok.
Berbagai murid dari seluruh dunia berkumpul untuk bermain bersama-sama dalam
sekolah ini sambil mulai belajar. Materi pelajaran bahasa Inggris tetap merupakan
pedoman utama sebagai penunjang komunikasi antara para murid dari seluruh dunia.
- Aktifitas.
Seperti pada umumnya berbagi Play-Group di seluruh dunia, pada tingkatan ini
para murid masih diarahkan dalam bentuk-bentuk permainan agar mereka tidak cepat
bosan. Berbagai aktifitas yang dijalankan disanan berupa materi menggambar, melukis,

bahasa, kesenian, dan lain-lain.
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Gambar 18

Kegiatan anak belajar 20
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Selain itu program pembelajaran computer sudah mulai dikenalakan kepada
para murid agar mereka tidak gagap dalam dunia teknologi walaupun masih berupa

teknik-teknik dasar dan pengenaalan tools yang ada di computer.

B. KinderGarten.

Selanjutnya pada tingkatan Kindergarten anak mulai difokuskan untuk
mendapatkan materi-mmateri pembelajaran walaupun dengan tidak meningglkan
aktiftas bermainnya. Pada level ini tiap murid diharapkan sudah mulai bisa
berkomunikasi antara satu sama lainnya sebagai sarana untuk lebih dapat

bersosialisasi.

Gambar 19
Kegiatan diluar ruangan

-Aktifitas

Aktifitas yang dijalankan pada level Kindergarten ini sudah mulai beragam
dimana para murid mendapatkan materi materi pelajaran yang diatur untuk
meningkatkan kemampuan akademis dan kemampuan internal mereka seperti

kemampuan bahasa, kemampuan seni, kemampuan keilmuan dan olah tubuh
(kemampuan fisik)

=

Gambar 20
Kegiatan belajar diberbagai ruangan

- Kebutuhan Ruang.

Secara umun kebutuhan ruang-ruang utama dan ruang penunjang untuk Play-

Group dan Kindergarten adalah sama mengingat kedua fungsi bangunan ini masih
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berada dalam satu gedung. Berikut adalah ruang-ruang yang terdapat di gedung

International American School.

e Ruang Kelas

e Auditorium

* Ruang olahraga
e Ruang musik

e Ruang bermain
o Ruang teater

e Kolam renang

e lLapangan sepakbola
* Ruang bahasa
e Lab. komputer
e Kilinik

e Perpustakaan

¢ Kantin

5.2 Studi Objek.

Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia, Fasilitas anak terpadu
mengandung pengertian sebagai wadah yang diperuntukkan khusus bagi anak-anak
usia 3-6 tahun yang menggabungkan berbagai kegiatan didalamnya sehingga saling
mendukung dan bekerja sama untuk meningkatkan kreatifitas dan kemampuan diri
anak.

Fasilitas bermain terpadu anak di Sleman, Yogyakarta mengandung pengertian
sebagai sebuah tempat bermain bagi anak-anak pada umur tertentu yang telah
ditetapkan. Dimana bangunan ini merupakan sebuah fasilitas Pra-pendidikan dasar
yang ditujukan untuk mengenalkan Iebih dini kepada anak-anak tentang materi
akademis dan juga bertujuan untuk meningkatan kreatifitas dan kemampuan anak.
Pada fasilitas bermain terpadu anak di Sleman ini menggabungkan 2 fasilitas pra-
pendidikan yang berbeda yaitu Play- Group dan Taman Kanak- Kanak (TK).
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Play-Group.

Play Group mengandung pengertian sebagai sebuah bangunan Pra-
pendidikan bagi anak-anak berumur 3-4 tahun ( Syarat umum batas umur
memasuki PlayGroup ) yang didalamnya menyatukan kegiatan bermain, belajar,
dan pengembangan kreatifitas. Pada level ini, setiap murid akan mendapatkan
materi pengantar sebagai bekal untuk melanjutkan ke level berikutnya yaitu
Taman Kanak-kanak.

Adapun materi yang diajarkan pada Play-Group adalah materi-materi
pengenalan/materi dasar seperti kesenian ( menari, bernyanyi, dil), ketrampilan (
melipat kertas, mewarnai, menyusun balok, menempel.dll) Secara umum yang
membedakan antara kelas Play-Group dan TK adalah pada PlayGroup kegiatan
bermainnya lebih banyak daripada materi pelajaran. Sehingga para murid ini
memang lebih diajak untuk bersosialisasi dan mengenal alam sekitar.

Beberapa alasan kuat memberatkan pentingnya permainan bagi
perkembangan anak, Yaitu:

* Permainan merupakan sarana penting untuk mensosialisasikan
anak.

* Dengan permainan, anak akan belajar untuk mengetahui
kemampuan dan potensi yang ada pada dirinya.

* Dalam situasi permainan, anak akan menampilkan fantasi, bakat,
dan kecenderungannnya terhadap sesuatu.

= Ditengah permainan , anak akan menghayati dan memahami
berbagai emosi.

* Permaianan juga mengajarkan anak untuk mematuhi aturan-
aturan dan kesepakatan yang telah dibuat sebelumnya.

= Dan dalam permainan, anak akan memanfaatkan seluruk
kemampuan fisik dan mentalnya dengan suasana hati yang
sesungguhnya.

Oleh karena itu, sedikit banyak, permainan tetap merupakan suatu jalan
bagi anak untuk belajar dan menimba ilmu baik secara individu maupun
berkelompok.

Lalu fasilitas ~fasilitas yang dibutunkan pada PlayGroup ini sebagian
besar adalah merupakan arena bermain baik indoor maupun outdoor. Dimana
pada arena bermain ini, para murid selain dapat bermain dan berkembang,
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namun juga sedikit demi sedikit disisipi oleh materi pelajaran yang mendukung
dan dapat dikembangkan untuk meningkatkan kemampuan mereka. Kolam
renang, taman bermain [uar, taman bermain dalam, kelas-kelas terbuka maupun
kelas masif merupakan lahan interaksi antar sesama murid maupun antar murid
dengan pengajar untuk mengembangkan bakat dan minat anak.

Secara umum, berbagai PlayGroup memulai mengembangkan bakat dan
kreatifitas anak-anak melalui seni. Namun berbagai kesenian yang diajarkan
tersebut masih berupa pengenalan ataupun materi-materi dasar untuk kemudian
dikembangkan di TK. Kesenian yang diajarkan di Playgroup ini adalah
bernyanyi, menari, ketrampilan mewarnai, dan lain-lain. Disini para murid akan

belajar sambil bermain untuk menggali bakat dan kreatifitas mereka.

Taman Kanak-Kanak (TK)

Taman Kanak-Kanak mengandung pengertian sebagai sebuah bangunan
Pra Pendidikan yang didalamnya dikhususkan bagi anak-anak yang berumur 4-6
tahun. Di TK ini aktifitas anak-anak akan berisikan bermain belajar akademis,
bahasa, pengembangan kreatifitas, pengenalan komputer dan lain-lain. Pada TK
ini sendiri biasanya terdiri dari dua level tingkatan yaitu TK Nol kecil dan TK nol
besar.

Materi yang diajarkan pada TK adalah materi-materi lanjutan yang
sudah pernah di kenalkan diPalyGroup seperti kesenian ( menari, bernyanyi,
dll), ketrampilan ( melipat kertas, mewarnai, menyusun balok, menempel dli)
Akan tetapi, jadwal pelajaran maupun kapasitasnya sudah lebih banyak daripada
sewaktu diLevel PlayGroup, namhun tentu saja juga tetap memasukkan sifat-
sifat dan kegiatan bermain didalamnya.

Fasilitas —fasilitas yang dibutuhkan padaTK ini sebagian besar adalah
adalah sama dengan pada PlayGroup, yaitu seperti arena bermain baik indoor
maupun outdoor. Kolam renang, taman bermain luar, taman bermain dalam,
kelas-kelas terbuka maupun kelas masif merupakan lahan interaksi antar
sesama murid maupun antar murid dengan pengajar untuk mengembangkan
bakat dan minat anak. Selain itu juga terdapat ruangan atau fasilitas pendukung
materi pembelajaran seperti perpustakaan,ruang musik,ruang lukis, ruang teater,
ruang ibadah, ruang serba-guna dan lain-lain.
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Pada TK ini pengembangkan bakat dan kreatifitas anak-anak melaiui seni
sudah lebih dikembangkan. Dimana berbagai kesenian yang diajarkan tersebut
sudah memasuki materi pokok yang tentu saja disesuaikan dengan kemampuan
mereka. Nantinya produk-produk dari kesenian yang diajarkan pada mereka
akan banyak ditampilkan seperi pada lomba-lomba melukis, lomba menari, dan
berbagai event-event lainnya yang dapat mengasah kemampuan dan
ketrampilan yang telah mereka terima disekolah. Selain itu juga dapat
meingkatkan rasa percaya diri mereka untuk berani tampil dan mampu

menunjukkan kemampuan.

5.3 Studi permasalahan.

Berdasarkan konsep penulisan yang mengambil tema pemberdayaan panca
indra anak, maka sebelumnya akan dijelaskan kemampuan-kemampuan anak yang
akan diperoleh apabila ia berhasil memanfaatkan seluruh kemampuan panca indranya
tersebut.

1. Pandai mengolah kata

Kemampuan menggunakan kata-kata secara efektif dan dari dua pertiga
interaksi belajar mangajar membaca dan menulis

2. Pandai mempersepsikan apa yang dilihat

Kecerdasan ini melibatkan kemampuan untuk memvisualisasikan gambar
didalam kepala seseorang atau menciptakannya dalam bentuk dua atau
tiga dimensi
3. Pandai dan peka terhadap seni
Kecerdasan kesenian melibatkan kemampuan mengekspresikan
karya seni baik berupa seni musik, seni lukis dan seni tari.

4. Pandai dalam keterampilan olah tubuh dan gerak
Adalah kecerdasan seluruh tubuh dan kecerdasan tangan pada
kehidupan sehari-hari. anak dapat membuka tutup botol, memperbaiki
sesuatu. Pada intinya anak dapat melakukan segala sesuatu pekerjaan
secara mandiri.

5. Pandai dalam sains dan matematika

Kecerdasan ini melibatkan ketrampilan mengolah angka dan kemampuan

menggunakan logika atau akal sehat
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6. Pandai memahami pikiran dan perasaan orang lain
Merupakan kecerdasan untuk memahami dan bekerja sama dengan
orang lain untuk mencapai tujuan bersama.

7. Pandai dan peka dalam mengenali emosi diri sendiri
Adalah kecerdasan untuk memahami dan mengenal diri sendiri secara
lebih baik.

8. Pandai dan peka dalam mengamati lingkungan sekitar”
Adalah kemampuan untuk dapat memahami, mengerti dan mensikapi
segala perubahan keadaan dari lingkungan sekitar, baik itu berupa

perubahan fisik maupun non fisik.

Seperti yang telah ditetapkan di awal penulisan , bahwa penulis akhirnya
menetapkan point utama dalam penulisan ini yaitu hanya mengambil point khusus
nomor 3 yaitu pandai dan peka terhadap seni/ kesenian.

Adapun penjabaran point pandai dan peka terhadap seni disini yaitu bahwa
anak- anak pada fasilitas bermain terpadu di Sleman yang terdiri dari kelas Piay-
group dan TK ini akan mendapatkan lebih banyak materi materi yang mengandung
unsur kesenian seperti seni musik, seni lukis dan seni tari. Hal ini bisa dilihat dari
bobot materi pelajaran seni yang diajarkan pada anak didalam jadwal harian
kegiatan anak Playgroup maupun TK yang hampir mencapai 7 jam dalam seminggu
Dengan memfokuskannya pribadi anak dengan kemampuan seni yang maksimal
diharapkan akan memacu dan memancing kreatifitas dan minat anak terhadap seni.
Dibalik itu yang lebih penting dan merupakan tujuan utama dari fasilitas bermain

anak ini adalah meningkatnya kemampuan panca indra anak secara keseluruhan.
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BAB 2
ANALISA

2.1 Pengguna dan Kegiatan

Adapun Pengguna dari bangunan Play group dapat dibedakan menjadi :
A. Pengelola bangunan

Yaitu pihak yang mengelola kegiatan yang ada di dalam Play Group baik

intern maupun ekstern seperti permasalahan administrasi, teknisi mekanikal dan
elektrik.

 YAYASAN

Diceke (1)

Vil direkr (1)
Sekpraris (1) —
Kepaa sekaah (1)

|— . Wakil kepala sekoiah (1)

{ 1 '
Pengelola(1) S admivistasi(t) Guru 20) Doxter (1)

’__l_’ S keuangan (1) Play growp Tamankanakkanak  Skalog (1)

Transport(2)  Skuriti(4)  Office boy(4)
Gambar 21.

Struktur Organisasi Pengelola Bangunan

1.1. Jenis Kegiatan Dan Kebutuhan Ruang pengguna Bangunan.
A. Pengelola.
1. Direktur

Adalah orang yang memimpin dan bertanggung jawab sepenuhnya atas
organisasi TK dan PLAY GROUP kerena Direktur adalah pimpinan tertinggi,
Bekerja dari jam 08.00 sampai 12.00.
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Menerima tamu

Rapat
Datang —> Kerja Pulang

Kontroling
Crambar 22
Pola Kegiatan Direkiur

Ruang tamu

Parkir 22> R Kerja
R.Rapat

Gambar 23
Organisasi Ruang Direktur

2. Wakil direktur

Adalah orang yang membantu juga saling bekerja sama dalam mengolola
organisasi terkadang menggantikan direktur disaat direktur berhalangan.

Bekerja dari jam 08.00 sampai jam 12.00.

Menerima tamu

Rapat
Datang —> Kerja Pulang

Kantroling

Gambar 24
Pola Kegiatan Wakil Direkiur

Ruang tamu
Parkir e; R.Kerja
R.Rapat
Gambar 23.
Organisasi Ruang Wakil Direktur
3. Sekertaris

Adalah orang yang mencatat hasil keputusan dan mengurus masalah arsip-arsip
organisasi. Bekerja dari jam 08.00 sampai jam 13.00.

Datang —» Keria —> Pulang

Cambar 26
Pola Kegiatan Sekerraris
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R Rapat

!

Parkir €—> R Kerja

Gambar 27
Organisasi Ruang Sekertaris

4. Kepala sekolah

Adalah orang yang bertanggung jawab dan berwenang berlangsungnya

kegiatan disekolah, bekerja dari jam 08.00 sampai dengan jam 15.00.

Menerima tamu —

Rapat
Datang —> Kerja —3 Pulang

Kontroling ]

Grambar 28
Pola Kegiatan Kepala Sekolah

Ruang tamu

Parkir 62 R Kerja
R.Rapat

Gambar 29
Organisasi Ruang Kepala sekolah

5. Wakil kepala sekolah

Adalah orang yang membantu juga saling bekerja sama dalam
mengelola sekolah terkadang menggantikan kepala sekolah disaat
berhalangan , bekerja dari jam 08.00 sampai dengan jam 15.00.

Menerima tamu

Rapat
Datang —> Kerja Pulang

Kontroling

Gambar 30
Pola Kegiatan Wakil Kepala sekolah

Ruang tamu

Parkir 6—-9 R.Kerja
R.Rapat

Gambar 31
Organisasi Ruang Wakil Kepala sekolah
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6. Staff administrasi
Adalah orang yang membantu tugas kepala sekolah dalam melaksanakan
urusan administrasi yang mencakup urusan administrasi, kepegawaian,
keuangan, dan pengelola. Bekerja dari jam 08.00 sampai dengan jam
15.00.
Administrasi ke dalam
Datang > Kerja > |>> Administrasi ke luar Pulang
Inventarisasi fasilitas
Menerima tamu

Gambar 32.
Pola Kegiatan Staf Administrasi

R Administrasi
Pakkir €—> RKerja =>

Ruang tanmu

Gambar 33
Organisasi Ruang Staf Administrasi

7.1 Guru tetap
Adalah orang yang bertugas mendidik dan melayani kebutuhan fisik dan
psikologis anak.Guru yang mengajar merupakan tenaga pangajar profesonal
dibidangnya dan diutamakan guru yang memiliki pengalaman dalam
pengembangan kreatifitas anak.Dari mencari banyaknya guru untuk siswa
150 yang rata-rata satu orang guru mengawasi 6-7 siswa jadi membutuhkan
guru 20 orang Bekerja dari jam 08.00 sampai dengan jam 15.00.

Mengajar

Datang —> Persiapan —»|-> Piket Pulang

Evaluasi kegiatan

Gambar 34
Pola Kegiaran Guru
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D>

Parkir €—> RGuu >

> R. Teat
> R. Tari

> R.Pan

7.2 Guru bantu
Adalah orang yang bertugas mendidik

> Kolam renang
> R Komputer

R Kelas
> R .Laboratorium

er

> R. Lukis

ggung

> R musik
> R Perpustakaan

Gambar 35
Organisasi Ruang Guru

dan melayani kebutuhan fisik dan

psikologis anak namun guru ini tidak termasuk sebagai guru tetap.Jenis

materi pelajaran yang mungkin nantinya akan menggunakan jasa guru bantu

adalah untuk materi khusunya. Misalnya pada pelajaran seni musik, seni

lukis dan seni tari dan juga untuk kegi

tan ekstrakurikuler. Guru bantu ini

dimaksudkan untuk memberi suasana dan materi-materi baru pada masing-

masing mata pelajaran.

Jam kerja guru bantu ini menyesuaikan dengan

jadwal susunan mata pelajaran yang telah ditetapkan pada Play-Group

tersebut.
Meng

Datang —> Persiapan ->|-> piket

ajar

Pulang

Evaluasi kegiatan

P R Keias

> R.Laboratorium
> R. Teater

> R. Tari

> R.Lukis

Parkir €—> RGuwu >

> R.Panggung
> R. musik

> R.Perpustakaan

> Koiam renang

= R Komputer

Gambar36
Pola Kegiatan Guru

Gambar 37
Organisasi Ruang Guru
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8.Psikolog
Adalah orang yang bertugas menyelenggarakan bimbingan dan konsultasi
dalam rangka pemecahan masalah maupun membantu orang tua dalam
pembinaan anak yang sesuai dengan perkembangan psikologis anak,

bekerja dari jam 08.00 sampai dengan jam 10.00, pada hari kamis.
Pelayanan konsultasi
Datang —> Kiinik Pemeriksaan Pulang

Perawatan

Gambar 38
Pola Kegiatan Psikolog

R.Pelayanan konsultasi

Parkir € R Kiinik
R.Pemeriksaan

Gambar 39
Organisasi Ruang Psikolog

9.Dokter dan perawat
Adalah orang yang bertugas untuk menyelenggarakan perawatan kesehatan
anak baik yang bersifat penyuluhan (kesehatan juga gizi anak) ataupun
pengecekan kesehatan , dokter umum setengah bulan sekali dari jam 08.00
sampai jam 10.00, dokter gigi sebulan sekali hadir pada jam 08.00 sampai
dengan jam 10.00, sedangkan perawat ada setiap hari dari jam 08.00
sampai jam 15.00.

Pelayanan konsultasi
Datang —» Klinik Pemeriksaan Pulang

Perawatan

Gambar 40
Pola Kegiatan Dokier dan perawat

R.Pelayanan konsultasi

Parkir €3 R Kiinik
R.Pemeriksaan

Gambar 41
Organisasi Ruang Dokter dan perawat
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10.Pengelola
Adalah orang yang bertugas mengepalai seluruh kegiatan maintenance
seperti kegiatan pengawasan keamanan, kebersihan bangunan, serta
transportasi. Dalam hal ini pengelola mengepalai bagian security, cleaning
servis dan sopir transport. Jadual pengelola mulai dari jam 07.30 sampai
dengan pukul 15.00.

Datang ——> Kerja(kontroling)  Pulang

Gambar 42
Pola kegiaran pengelola.

Pos satpam

Parkir €—> RKkeja  »» Gudangbarang

Lavatori
Garasi transport

Crambar 43
Organisasi ruang pengelola
11.Petugas servis
Adalah orang yang ikut menunjang pelayanan didalam fasilitas pendidikan
anak seperti petugas kantin, cleaning service, tukang kebun, dan penjaga
sekolah. Petugas ini ada di sekolah dari jam 06.00 sampai jam 15.00, untuk

penjaga sekolah ada dalam 24 jam per hari.

Datang -Kerja(cleaning ) ]_> Pulang
Penyimpanan
Gambar4+4

Pola Kegiatan Petugas servis

Parkir  w———R.Kerja ( Cleaning)

|
Gudang

Gambar4s
Organisasi Ruang Pemigas servis

12.Security
Adalah orang yang bertugas melakukan kontroling keamanan dan

ketentraman terhadap seluruh pengguna bangunan termasuk terhadap fisik

o8
(U8
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bangunan. Security bekerja selama 24 jam penuh dengan sistem kerja shift

(rolling jam kerja).
Datang ——> pengawasan —> Pulang

Grambar46
Pola kegiatan petugas securiry

Parkir €—>  pos satpam

Gambar 47
Organisasi ruang petugas security

13. Transportasi
adalah orang yang bertugas melakukan aktivitas antar jemput murid, selain
itu petugas ini juga dapat melakukan aktivitas antar jemput guru, pengelola
dan tamu bangunan. Jam kerjanya mulai dari pukul 06.30 sampai pukul
16.00. namun untuk acara-acara tertentu petugas ini dapat melakukan tugas
antar jemput diluar jadual kerjanya sehari-hari.

. Servis mobil
Parkir —> Persiapan —E Pulang
Cuci mobil

Gambar 48
Pola Kegiatan Petugas transporitasi

Parkit €—> R Kerja —> Garasi transport

Gambar 49
. ) Organisasi ruang Petugas transportasi
Organisasi ruang pengelola bangunan

Service
Dapur Gudang
Enterance
favatory L RKs !a R
pala . :
N . kel R vk epaa
§\}\\\ Mein erterance 22 : R T R Rapat
Ruang tunggu favatory - v RuBRgRINGEY o D e
¢ava:ory// Hal R sekerbno o e ‘Af"f‘“'s“fs'
- ////////// R (l{wektu{r : Direktur‘ ’
' __R.Pengeiol
R. Konsultasi .R. Psikologi
kesehatan Kiva
kesohatan KETERANGAN

Gambar 50 R. Kesehatan

Organisasi ruang Pengelola bangunan
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B.Siswa

Pelaku utama yaitu anak-anak dengan aktifitas utamanya menyalurkan
dan mengembangkan kreatifitas serta minat yang ada dalam diri setiap individu
anak.
Anak sebagai anak didik dibedakan menjadi dua :
1. Anak pada usia ( 3 — 4) dimasukkan pada kelas play group
2. Anak pada usia (4 - 5) dimasukan pada kelas taman kanak-kanak nol kecil.
3. Anak pada usia (5 — 6) dimasukan kedalam kelas taman kanak-kanak nol

besar.

1. Play-Group

Dasar perhitungan jumiah murid Play-group berasal dari pendapat Gary T .
Moore yang menyatakan bahwa jumlah indifidu dalam jumiah kecil yang ideal
terdiri dari 14-15 anak, kelompok yang lebih besar yang masih dapat ditoierir
terdiri atas 60-75 anak. Sehingga kapasitas ruang kelas yang ideal dan diambil
untuk kegiatan belajar mengajar yang efektif memiliki jumiah siswa maksimum
20-25 anak.

Jumlah kelas untuk Play Group sebanyak dua kelas dan per kelas ada 25
murid jadi di kelas ini muridnya sebanyak 50 anak

Adapun perhitungan proses mendapatkan jumlah kelas playgroup dan TK
adalah sebagai berikut.

Berdasarkan data, jumlah populasi penduduk Sleman dalam usia prasekolah
(3-Stahun) adalah sebanyak 75.000 orang. Lalu data jumlah TK dan PlayGroup
yang ada diJogjakarta adalah sebanyak 441 sekolah. Dengan asumsi rata-rata
tiap sekolah memiliki 5 kelas dan tiap kelas terdiri dari 30 orang anak. Maka bisa
diketahui bahwa jumlah anak-anak yang bersekolah di TK dan Playgroup di
Sleman adalah sejumlah 30x5x441= 66.150 anak.

Sehingga kemudian juga diketahui bahwa di Sleman masih banyak anak-
anak yang belum mendapatkan pendidikan prasekolah yaitu sejumlah 75.000-
66.150 = 8.850 anak.

! Gary T moore, recommendation for Child Care Centers, Center for Architecture and Urban Planning
Research, Univ. of Winconsin-Milwaukee, 1979
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Maka kemudian penulis menetapkan daya tampung fasilitas prasekolah yang

akan direncanakan sejumlah 1.7% dari jumlah anak -anak yang belum

bersekolah tadi yaitu sejumlah 1.7%x 8.850 = 150 anak.

Dari 150 anak ini apabila ditetapkan jumlah murid tiap kelas adalah sejumiah

25 anak, untuk kelas playgroup, maka jumlah muridnya ditetapkan sejumlah
33.3% nya dari jumlah murid keseluruhan yaitu 33.3% %150 = 50 anak. Ke 50
anak ini akan ditampung dalam dua (2) kelas.

Sehingga kemudian jumlah sisa daya tampung murid adalah untuk anak-

anak pada kelas TK sebanyak 4 kelas dengan perincian TK nol kecil 2 kelas

dengan masing-masing kelas terdiri dari 25 murid . Begitu juga untuk kelas TK

nol besar terdiri dari 2 kelas dengan masing-masing murid sejumlah 25 anak.

Kompetensi kelulusannya berdasarkan

Kelas

Kemampuan umum

Kemampuan khusus

Play-Group -
- mudah bersosial
- aktifdalam kegiatan

tidak kikuk

Kemampuan seni
tingkat dasar

Menyukai kesenian

Kurikulum dari kelas Play-Group adalah

Tabel 8
Kopetensi kululusan

Materi Metoda Intensitas kegiatan
Senin | Selas | Rab | Kamis | Jumat | Sabtu
u
1| Seni lukis - mewarnai gambar jadi \%
- meniru gambar dengan
teknik sederhana
- menggambar bebas Vv
dengan mengandalkan
imajinatif anak
2| Seni tari - gerak dasar tari
- gerak yang diiringi musik \%
- pertunjukan tari
Vv
3| Seni musik - mengenal dan belajar |V
menyukai musik
- bernyanyi dengan \%
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latihan vokal dasar

belajar memainkan alat

musik

vV

H

Ketrampilan

|
|

melipat kertas
menata balok

[#)]

Agama Islam

aqgidah
ibadah dan akhlak
do’a

»

Olah raga

berenang
main bola

\‘

Ekstrakurikul
er

drum band
teater
komputer

<< <L

Jadual kelas Play-Group

Table 9
materi pelajaran harian.

No | Mata pelajaran

Jam kegiatan

Ruangan kegiatan

1 Senin
e Doa Pembuka o 08.00-08.15 o Rkelas
¢ Snack Pagi e 08.15-08.30 e Rkelas
e Seni Musik e (8.30-08.50 ¢ R. Musik
e |Istirahat e 08.50-09.30 e R.bermain
o Ketrampilan Melipat Kertas + 09.30-10.50 e Rkelas
e Istirahat e 10.50-11.00 ¢ R.bermain
e Seni Lukis e 11.00-11.20 e R.Lukis
e Makan Siang e 11.20-12.00 e R.kelas
e Sholat e 12.00-12.30 ¢ Mushola & kelas
¢ Tidur Siang e 12.30-14.00 e Rkelas
¢ Mandi ¢ 14.00-14.30 e Kamar mandi
e Spack Sore e 14.30-14.45 e R. kelas
¢ Doa Pulang e 14451500 s Rkelas
2 Selasa

e Doa Pembuka o 08.00-08.15 e R.kelas
e Snack Pagi o 08.15-08.30 s Rkelas
e Seni Lukis s 08.30-08.50 e R Jukis
¢ |stirahat e 08.50-09.30 e R bermain
¢ Agidah e 09.30-10.50 s R.kelas
e lstirahat e 10.50-11.00 e R.bermain
e Seni Tari e 11.00-11.20 o R.tari

| « Makan Siang o 11.20-12.00 e Rkelas

) e Sholat e 12.00-12.30 e Mushola & kelas
o Tidur Siang e 12.30-14.00 e Rkelas

J e Mandi e 14.00-14.30 e Kamar mandi
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“ e Snack Sore J e 14.30-14.45 e R kelas
| o Doa Pulang } e 14.45-1500 e Rkelas
| 1
| |
(3 | Rabu |
| e Doa Pembuka | e 08.00-08.15 e Rkelas
¢ Snack Pagi e 08.15-08.30 e Rlkelas
‘ e Seni Tari « 08.30-08.50 o R tari
e lstirahat e (8.50-09.30 e R.bermain
s e Seni Musik e 09.30-10.50 e R.musik
e Istirahat ¢ 10.50-11.00 e R.bermain
# e Berrenang o 11.00-11.20 « Kolam renang
| e Makan Siang e 11.20-12.00 e Rkelas
| e Sholat e 12.00-12.30 ¢ Mushola & kelas
e Tidur Siang o 12.30-14.00 e Rkelas
e Mandi e 14.00-14.30 ¢ Kamar mandi
e Snack Sore e 14.30-14.45 ¢ R kelas
o Doa Pulang o 14.45-15.00 e Rkelas
4 Kamis
o Doa Pembuka e 08.00-08.15 e R.kelas
e Snack Pagi o 08.15-08.30 e R.kelas
e Seni Musik o 08.30-08.50 ¢ R. Musik
e |[stirahat e (08.50-09.30 e R.bermain
e Main Bola o 09.30-10.50 e R.bermain
e |stirahat ¢ 10.50-11.00 e R.bermain
e Seni Lukis e 11.00-11.20 o R. Lukis
» Makan Siang | e 11.20-12.00 e Rkelas
e Sholat | e 12.00-12.30 e Mushola & kelas
e Tidur Siang | e 12.30-14.00 e Rukelas
e Mandi e 14.00-14.30 o Kamar mandi
s Snack Sore e 14.30-14.45 e R.kelas
¢ Doa Pulang e 14.45-15.00 o Rkelas
5 Jumat
) e Doa Pembuka o (8.00-08.15 s Rkelas
9 e Snack Pagi e 08.15-08.30 o R.kelas
’ e SeniTari e 08.30-08.50 o R. Tari
\ o Istirahat » (8.50-0930 s R.bermain
|« Menata Balok e 09.30-09.50 e Rkelas
|« lstirahat e« 09.50-11.00 « Rbermain
» |badah dan Akhlak j e 11.00-11.20 e Rkelas
| e Doa Pulang j o 11.20-11.35 o Rkelas
|
{6 | Sabtu |
f e Doa Pembuka lf 08.00-08.15 e Rukelas
| « Snack Pagi | 08.15-08.30 « Rkelas
] Ektrakulikuler 1 [ 08.30-09.00
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e drum band ( f e R.bermain
s computer 1 » R.computer
e teater I | e R.teater
e istirahat i e 09.00-09.30 ‘ s R.kelas/bermain
Ektrakulikuler 2
e Drum band f o 09.30-10.00 | e R.bermain
e Computer ; e R.computer
e Teater ¢ R.teater
o Istirahat e 10.00-10.30 f e R.kelas/bermain
s Mandi e 10.30-11.00 ; s Kamar mandi
e Doa Pulang e 11.00-11.15 ; e Rkelas
Table 10
Jadual pelajaran harian Play group
2. TK nol kecil

Dasar perhitungan jumlah murid Play-group berasal dari pendapat Gary
T2. Moore yang menyatakan bahwa jumlah indifidu dalam jumiah kecil yang ideal
terdiri dari 14-15 anak, kelompok yang lebih besar yang masih dapat ditolerir
terdiri atas 60-75 anak. Sehingga kapasitas ruang kelas yang ideal dan diambil
untuk kegiatan belajar mengajar yang efektif memiliki jumlah siswa maksimum
20-25 anak.
Di TK nol kecil ada 2kelas dan setiap kelas siswanya 25 anak jadi di kelas
ini ada 50 siswa
Seperti telah dijelaskan pada perhitungan daya tampung murid di PlayGroup,
bahwa untuk anak-anak pada kelas TK sebanyak 4 kelas dengan perincian TK
nol kecil 2 kelas dengan masing-masing kelas terdiri dari 25 murid . Begitu juga
untuk kelas TK nol besar terdiri dari 2 kelas dengan masing-masing murid

sejumiah 25 anak.

* Gary T moore, recommendation for Child Care Centers, Center for Architecture and Urban Planning
Research, Univ. of Winconsin-Milwaukee, 1979.
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Kompetensi kelulusannya berdasarkan:

Kelas Kemampuan umum Kemampuan khusus
TK Nol kecil - berani - kemampuan tingkat
- mampu menanggapi menengah
perintah - memahami pola gerak
- mengetahui jenis alat
musik
- menguasai teknik dasar
menggambar
Table 11

3. TK nol besar

Kopetensi kelulusan

Dasar perhitungan jumlah murid Play-group berasal dari pendapat Gary

T>. Moore yang menyatakan bahwa jumiah indifidu dalam jumlah kecil yang

ideal terdiri dari 14-15 anak, kelompok yang lebih besar yang masih dapat

ditolerir terdiri atas 60-75 anak. Sehingga kapasitas ruang kelas yang ideal

dan diambil untuk kegiatan belajar mengajar yang efektif memiliki jumiah

siswa maksimum 20-25 anak.

Dikelas TK nol besar ada dua kelas dan setiap kelas memiliki 25 siswa

jadi dikelas TK nol besar memiliki 50 siswa

Kompetensi kelulusannya berdasarkan:

Kelas Kemampuan umum Kemampuan khusus
TK nol besar - kreatif - memainkan beberapa
- mampu menanggapi alat musik dan

perintah dan bernyanyi di panggung

menjelaskan - Memainkan beberapa

- imajinatif terian dan berani tampil

dapat membaca dan ! - Dapat menggambar

mengaji dengan imaijinasi

sendiri
Table 12

Kopetensi kelulusan

* Gary T moore, recommendation for Child Care Centers, Center for Architecture and Urban Planning
Research, Univ. of Winconsin-Milwaukee, 1979.
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Kurikulum dari kelas TK nol kecil dan nol besar adalah :

Senin | Selas | Rab | Kamis | Jumat | Sabtu

P ] Materi Metoda Intensitas kegiatan ]
| a u
I

1 Seni lukis - mewarnai gambar jadi \%

- meniru gambar dengan Y
teknik sederhana

- menggambar bebas \
dengan mengandalkan
imajinatif anak

2| Seni tari - gerak dasar tari V
- gerak yang diiringi musik \%
- pertunjukan tari

3| Seni musik - mengenal dan belajar |V

menyukai musik
- bernyanyi dengan \%

latihan vokal dasar
- belajar memainkan alat \

musik |
4| Ketrampilan - melipat kertas \%
- _menata balok \'
5| Agama Islam | - agidah \%
- ibadah dan akhiak
- doa V V V V
6| Olah raga - berenang \%
- main bola vV

<<
<

7! Ekstrakurikul | - drum band
er - teater
- _komputer

<< <L

Table 13
materi pelajaran harian.

Jadual TK Nol kecil dan nol besar adalah:

No | Mata pelajaran Jam kegiatan Ruangan kegiatan
1 Senin
e Doa Pembuka e 08.00-08.15 o R.kelas
¢ Snack Pagi e 08.15-08.30 e Rkelas
¢ Seni Musik e 08.30-09.00 e R. Musik
e |Istirahat e 09.00-09.30 e R.bermain
s Ketrampilan Melipat Kertas e 09.30-10.00 e Rkelas
e lIstsrahat e 10.00-11.00 s R.bermain
s Seni Lukis s 11.00-11.30 e R. Lukis
e Makan Siang e 11.30-12.00 e R.kelas
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1 e Sholat e 12.00-12.30 e Mushola & kelas
| + Tidur Siang e 12.30-14.00 e Rkelas
! e Mandi o 14.00-14.30 e Kamar mandi
[ ¢ Snack Sore l o 14.30-14.45 e R kelas
{ « Doa Pulang e 14.45-15.00 e Rkelas
( 2 | Selasa
‘ ¢ Doa Pembuka + (8.00-08.15 ¢ Rkelas
e Snack Pagi ¢ 08.15-08.30 ¢ R.kelas
l * Seni Lukis o 08.30-09.00 * R.lukis
e |stirahat e (9.00-09.30 e R.bermain
s Agidah e 09.30-10.00 ¢ Rkelas
e |stirahat e 10.00-11.00 ¢ R.bermain
} e SeniTari e 11.00-11.30 o R tari
e Makan Siang o 11.30-12.00 e Rkelas
| e Sholat e 12.00-12.30 ¢ Mushola & kelas
e Tidur Siang o 12.30-14.00 e Rkelas
e Mandi e 14.00-14.30 o Kamar mandi
e Snack Sore e 14.30-14.45 e R. kelas
, e Doa Pulang o 14.45-15.00 e Rkelas
3 Rabu
¢ Doa Pembuka e (8.00-08.15 ¢ R.kelas
‘ ¢ Snack Pagi e 08.15-08.30 e Rkelas
e Seni Tari e (08.30-09.00 e R tari
e |Istirahat o 09.00-09.30 e R.bermain
e Seni Musik e (09.30-10.00 e R.musik
s istirahat ¢ 10.00-11.00 ¢ R.bermain
e Berrenang e 11.00-11.30 « Kolam renang
¢ Makan Siang e 11.30-12.00 e Rkelas
e Sholat e 12.00-12.30 e Mushola & kelas
o Tidur Siang e 12.30-14.00 e Rkelas
¢ Mandi e 14.00-14.30 e Kamar mandi
e Snack Sore e 14.30-14.45 e R kelas
o Doa Pulang e 1445-15.00 ¢ Rkelas
4 Kamis
e Doa Pembuka e 08.00-08.15 e R.kelas
e Snack Pagi e (08.15-08.30 e Rkelas
¢ Seni Musik e 08.30-09.00 e R. Musik
e |[stirahat e (9.00-09.30 ¢ R.bermain
¢ Main Bola e (09.30-10.00 ¢ R.bermain
e lstirahat e 10.00-11.00 e R.bermain
¢ Seni Lukis e 11.00-11.30 e R.Lukis
o Makan Siang e 11.30-12.00 s Rkelas
e Sholat e 12.00-12.30 ¢ Mushola & kelas
o Tidur Siang e 12.30-14.00 e R.kelas
e Mandi o 14.00-14.30 ¢ Kamar mandi




FASILITAS PENDIDIKAN PRA-SEKOLAH ANAK DI SLEMAN, YOGYAKARTA

Pemberdayaan Panca Indra Dalam Proses Belajar Anak

l Snack Sore | e 14.30-1445 | « R kelas
Doa Pulang 14.45-15.00 * Rlkelas
Jumat
¢ Doa Pembuka e (8.00-08.15 ¢ Rkelas
« Snack Pagi o 08.15-08.30 e Rkelas
e SeniTari ¢ 08.30-09.00 e R. Tari
o lstirahat « (09.00-09.30 ¢ R.bermain
e Menata Balok e 09.30-10.00 s Rkelas
s lstirahat ¢ 10.00-11.00 s R.bermain
e |badah dan Akhlak e 11.00-11.30 ¢ R.kelas
+ Doa Pulang » 11.30-11.45 o Rkelas
Sabtu
e Doa Pembuka 08.00-08.15 e Rkelas
¢ Snack Pagi « 08.15-08.30 ¢ Rkelas
Ektrakulikuler e 08.30-10.00
s drum band ¢ R.bermain
e computer e R.computer
e teater s Rteater
e |stirahat e 10.00-10.30 e Rkelas
s Mandi o 10.30-11.00 e Kamar mandi
| e Doa Pulang 11.00-11.15 e Rkelas
|
Table 14

Jadual pelajaran harian

Pola kegiatan intrakurikuler dan pola kegiatan ekstrakurikuler anak pada kelas TK

(TK nol kecil dan nol besar) dan PlayGroup.

kegiatan intrakurikuler anak.

R Belajar
Parkir
R.Bermain

Belgjar
Praktikum
Drama

Menari
Melukis
Pertunjukan
Bemyanyi
Membaca

> Berrenang

VYV VYV V¥V V

kegiatan ekstrakurikuler anak

D Oraiek Komouer

> Pulang

Gambar 51

Jenis kegiatan intraukirlikuler anak

Labolatorium

Datang - Bermain =>

Ruang praktek

Gambar 52

Pulang

Jenis kegiatan ekstrakrikuler anak 43
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Organisasi ruang intrakurikuler dan organisasi ruang ekstrakurikuler anak pada
kelas TK (TK nol kecil dan noi besar) dan PlayGroup.

kebutuhan ruang kegiatan infrakurikuler anak

R Belajar
Parkir
R Bermain

Belajar
Praktilum

Drama
Menar
Meiukis

vV Vv VvV

Pertunjukan
Gambar 33
Organisasi ruang kegiatan

.>

> Bemyanyi
> . .
intrakurikuler anak

Membaca
Ly Berrerang
Ly,

kebutuhan ruang kegiatan ekstrakurikuler anak
R.Labolatorium
Parkir €= R Bermain ~>
Ruang praktek

Gambar 54
Organisasi ruang kegiatan ekstrakurikuler
anak

Hubungan ruang pada kelas TK (TK nol kecil dan nol besar) dan PlayGroup.

R Makan™ = -

Service : R Lukis
¢ R.Kelas i
Dapur  Gudanggle . Rk
Seeet RTidur e
lavatory : Lobty g . q Taéfey i Panggung
: E R Main ' .
Hall ¥ lavatory - - dalam i R. Bf;r:\am ‘
R.studi murid

KETERANGAN

POLA HUBUNGAN RUANG SANGAT DEKAT

Gambar 55
Hubungan ruang anak pada kelas TK Nol kecil

FPOLA AUBUNGAN RUANG DEKAT

POLA HUBUNGAN RUANG TIDAK DEKAT
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C Kebutuhan seluruh pengguna bangunan

Kebutahan merupakan kebutuhan-kebutuhan yang dimiliki oleh seluruh
pengguna bangunan baik oleh pengelola, orang tua maupun anak-anak sebagai murid.

Istirahat
Datang - Sholat Pulang
Makan
‘Kebelakang”
Crambar 36
Jenis kegiatan inheren pengguna bangunan
Ruangan yang dibutuhkan:
R. Istirahat
Parkir Mushola
Gambar 57
Kantin Organisasi ruang kegiatan inheren pengguna
bangunan
Lavatory

Hubungan ruang horizontal didalam bangunan

Service

Dapur Gudang

Enterance

lavatory
W

AN
NN

¢\\\\\\\\ Mamememnoe”

o

Ruang tunggu

R. Konsultasi R. Psikologi

favat R. Makan R Lukis
kesehatan Kinik avatory R. Kelas ] )
kesehatan R.Tidur . R. Musk
R. Kesehatan Lobby R.Teder - panggung
tavatory
R. Main .
dalam R. Bermain
fuar
R.studi murid
KETERANGAN : — -
Gambar 58
- POLA HUBUNGAN RUANG SANGAT DEKAT Hubungan ruang horicontal di dalam
: POLA HUBUNGAN RUANG DEKAT bangunan
: POLA HUBUNGAN RUANG TIDAK DEKAT
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Hubungan ruang vertikal didalam bangunan

I : I

i
R KESEHATAN l
I R Keias

R Kels Bervioa

I

TRANSPOREAS| VERTIKAL
TRANSPORBASI VERTIKA
TRANS PORFAS! VERT KAL

R. Pengetold - Hall

Panggung R Bermain
{uar

R Kelas

}

Gambar 59
Hubungan ruangVertikall di dalam bangunan

Dari data aktifitas dan organisasi ruang, maka dibawah ini adalah tabel kebutuhan dan

besaran ruang keseluruhan.

Kebutuhan ruang | Kapa J Unit | Stand | Sirkulasi | Luas | Luas Sumber ]
sitas ar 20% (m?) total t
orang/ (m?) )
{ (m?) ,
[ R. kelas A 25 ] 2 1,5 15 75 90 N
B 25 2 1,5 15 75 90 N (
C 25 2 1,5 15 75 90 N ’
R. Tidur 150 1 1,8 54 270 324 N
Laboratorium 25 1 3 20 100 120 N
R. komputer 25 1 1 20 100 120 A
R. Perpustakaan
R. Baca 50 1 1,5 20 100 120 A
R. Rak buku 30 1 N
R.Mini  audio | 25 1 2 20 100 120 A
ll visual
! R. Lukis 25 1 3 20 100 120 A
R. Tari 25 1 5 25 125 150 A
| R. Musik 25 1 4 20 100 | 120 A
R. Teater 25 1 4 25 125 150 A
R.Bermain dalam 25 2 2 30 150 180 A
R. Bermain luar 150 1 1 80 400 480 A
Kolam renang 50 1 2 20 100 120 A
Gudang 1 10 50 60 A |
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Total 2416

Table 15
Kapasitas dan luasan ruang pendidikan.

Kebutuhan ruang Kapa | Unit | Standar | Sirkulasi Luas Luas Sum
sitas orang /| 20% m? total ber
m? m?

R. Direktur 1 1 16.7 4 16.7 20.7 N
R. Wakil Direktur 1 1 16.7 4 16.7 20.7 N
R. Sekertaris 1 1 5.85 1.2 5.85 7 N
R. Kepala Sekolah 1 1 16.7 4 16.7 20.7 N
R. Wakil kepala 1 1 16.7 4 16.7 20.7 N
R.Staf administrasi | 1 1 5.85 1.2 5.85 7 N
R. guru
R. Tamu 20 1 6 24 120 144 N
R. Rapat 10 1 2 4 20 24 N
R. Aula 30 1 2 12 60 72 N
Hall 200 1 2 80 400 480 N
R. Satpam 150 1 0.9 27 135 162 N
Gudang 4 1 2 1.6 8 9.6 N

4 20 24 A
Total 1012.4

Table 16

Kapasitas dan luasan ruang pengelola.

Kapa- Unit | Standar | Sirkulasi Luas Luas Sum
Kebutuhan ruang sitas orang 20% m? Total m? | ber
/m?

R.Lavatory anak 1 TL 37 1.2 8.8 44 4 53.3 N
R.Lavatory dewasa 1 10 1.5 3 15 18 N
R. ganti dan loker I
Masijid 25 1 f 1.5 20 100 120 N
Kantin 50 1 1.5 15 75 90 N
R. Mekanikal dan | 50 1 ’ 2 20 100 120 N
Elektrikal 1 4 20 24 A
R. Dapur

| R. makan 1 3 15 18 A

1 Gudang 1 4 20 24 A
R. parkir mobil 1 6 30 36 A

’ R. parkir motor 30 1 12.5 75 375 450 N

, 30 1 1.2 7.2 36 43.2 N
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Total 997.5
Table 7
Kapasitas dan luasan ruang pendukung.
Kebutuhan Kapasitas | Unit | Standar Sirkulasi | Luas Luas | Sumber
ruang orang /m* | 20% m? total
m2
R. klinik gigi 2 1 12-18m 7.2 36 432 | A
R. klinik umum | 2 1 12-18m 7.2 36 432 A
R.komunikasi 2 1 12-18m 7.2 36 43.2 A
psikolog
R. tunggu 2 1 12-18m 7.2 36 432 A
| Total 172.8
Table 18
Kapasitas dan luasan ruang perawatan .
Keterangan
A :Asumsi
N :Nuefert

Total keseluruhan kebutuhan ruang adalah: 4597.7m?

Total luasan site bangunan adalah 5937m?

BCR pada site yang terletak didaerah Sleman adalah 50%

Luasan area terbangun adalah 50% x 5937 = 2968

Sehingga didapat jumiah lantai pada bangunan adalah 4597.7 / 2968 = 1.6~2

Bangunan TK dan Piay Group ini nantinya direncanakan maksimal 2 lantai

2.2.2 Karakteristik site

Site yang terpilih berada pada jl. Ring road utara dengan pertimbangan-
pertimbangan potensi yang dimiliki site tersebut dan telah dijelaskan pada bagian latar
belakang pemilihan site. Adapun karakteristik site pada lokasi tersebut adalah dengan
kondisi tanah datar tanpa kontur, terletak di tepi jalan primer dengan kondisi tanah yang

cukup baik dengan air tanah yang berada kurang dari 15m.
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Gambar 60
Site yang akan digunakan

Batas-batas ukuran site
o Batas sebelah utara : berbatasan dengan perumahan Casa Grande
e Batas sebelah selatan : berbatasan dengan JI Ring Road Utara
o Batas sebelah barat : berbatasan dengan gang dan hutan lindung

o Batas sebelah timur : berbatasan dengan perumahan Casa Grande

Luas site yang diambil 5217 m? dengan luas bangunan 4182.5m?
Dengan BCR yang ditetapkan sebesar 50%
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BAB 3
PENGEMBANGAN KONSEP

ALTERNATIF PEMILIHAN SITE

AL PATALAN

Tompsisty 4@4&%

AL SUCIRTOR

JI Palagan

Tentara 3 1 3 2 1 13
Pelajar

J Laksda} 1 3 3 1 3 12
Adisucipto

JI Ring Road§ 3 2 3

Utara

_y SITE TERPILIH PADA JALAN.
RINGRDAD UTARA




Ruan Pl . Arsitektur Outdoor

Ruang Transisi

RUANG KELAS wW e sgionfemm i [ W
W W Dinarmis Rekreatif W Karakter/ KO(CIK'(@(/ Elemen
RUANG MUSIK sifat sifat bangunan
wW W Dinamis Cluster W
-Pandanganary ~geiak -Dengan bukaan
RUANG BERMAIN DALAM W W Dinams Cluster teraroh W | 1etosa “bukaan yang febar
-Mengumput -menyebar
W W Kreafifitas Radial W/ Jiidak bisng bebas -Adanya tempat
RUANG BERMAIN LUAR weafit duduk
W W Teratur Gnd W Kegiatan Sheltes
S 3 aktit -Atap sebagian
RANGLERKIS W W Khusuk Simetn wW -Batasannya semu
yaNg TaR! W W Dinarris Sirnetn W {dengan fiang)
AVATORI -adanya pot-pot
RUANG KOMPUTER 'A% W Teratur Linear W tanaman
RUANG TEATER W W Dinamis, teratur Radial W
W vV Tenang teratur Linecr \iY;
PERPUSTAKAAN
RUANG KESEHATAN W wW Bersahabat Afraktit W
W W Teratur Linear W
RUANG GURU
RUANG TUNGGU W wW Tilok Membosenkan Atrakit W
W wW W

Berbagai Akfifitas Radial

SRS R Elemen Perwyjudan

Narna

Beniuk

o Bau

Suara di ingkungan sekitar

AISHK

i

Tektur kasar dan halus
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Sanitair untuk anak-anak

o

i

"

%);

Penanda  yang  akan i
pasang  di sekolah untuk

dapat

anak-anak di pasang pada
ketinggian  maksimal 48
mel22 cmy

menarik  perhatian

[

Untuk  anak  usia  pra
sekolah pada posisi duduk
memiliki  lebar 9.5 in
(23.75 ¢cm)

1

1

Ketinggian setiap anak tangga
vang  akan  dipergunakan
untuk  transportasi  vertikal
anak-anak di Play grup dan
Tk adalah 17cm-15¢m
dengan diameter handrail 2.5-
3em
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Wastatel  dipasang

dengan tinggiV
maksimal 86em. ‘,
sedanghan haca
dipasang pada
ketinggian 30.5-

d6em dant lantar |
dengan panjang kaca

[ Reunggian ansk tangg |
Fonaksimal 17em dengan ;
I tinishing lantai tiduk Jicin |
¢ untuk keselamatan ank. |
- .
¢ Handle pintu d :
setinggl 76-86 5cm agar ;
dapat dhangkau dengan
U omudat
[ ) i Meja vang digunakan untuk belajar dengan lebar 15 in { 36 em).
i : Jd ety g g E
i !




ANALISA SITE

Analisa kebisingan

f
H
f
kebisngan /Qngé-f .
relatit lebih rendah !
pada gang
sebeich site

;

A 9JI Ring road utara

U kebisngan tinggi

Zona dengan kebigngan
rendaoh pada ste

. Pengelompokan
massa unfuk
menanggulangt
kebisingan

Atau dengan .

vegetas untuk - T A ~ Altematif lain dengan
mengatas U * gundukan tanah untuk
kebisngan mereduks kebidngan

3. ANALISA SIRKULASI

Gang keci
jatur 2 arah ya
lambat

A I 9 JiRing road utara

dengan srkulasi dua arah
dengan memisankan jatur
cepat dan jatur lambat

Gubaha massa
sbg itustrasi

Jalur cepat yang akan
memasuki site dengan

melewati jalur lambat
terlebin dahulu 0

2. Analisa Jalur matahari

4. Analisa view kedalam bangunan

Daerah dengan view
ke dalam bangunan

paling rendah

>

View kedalam kedua ?
dari arah gang sebelan s

l__é Fasad site poten sial
/ \ untuk diolah
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ANALISA SITE

i

View ke ofn
hutan indurty

ok

View gunung merapi
S

5. Analisa view ke luar bangunan

View ke
perumahan

View ke 11‘R|ng road utara

Bukaan menuju
view hutan lindung

Bukaan-bukaan

pada bangunan

untuk metlihat view merapi
Barier untuk memfiter
view negatit

Vegetasi sebagi view buatan
untuk mengurangi view negatif
dan mereduksi kebisingan

6. Analisa guvahan massa

Area olah raga

Areq servise
Area pendidikan dan seni

Areq pendidikg
dan seni “u T

) Area pengeldla bangunan

ZONING AREA

Area bermain
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PENZONNMNINGAN ?
T\ pintrlsd”
v

Alternatif 1

Aternatif T menjadi pilihan penzonningan

pada bangunankarena area privat berada .
di belakang, dimana akan mendukung sifat ¢ Semi Privat
keruanganmya, areda semi privat dan public .
mudah diakses dari sisi selatan maupun barat <» Privat
yang merupakan akses primer dan sekunder

< Public

menuju bangunan

Alternatif 2
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Penjabbaran konsep

Elemen Parwujudan

Warna

Benifuk

Bau

-

Tektur kasar dan halus
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Pengenalan bentuk-bentuk dasar melalui
elemen dalam bangunan:

a. Pintu,jendela

b. Fumiture

& c. Mainan-mainan anak

a. Cat dinding, pintu,jendela, plafon,
lantai yang atraktif
. Mural-mural yang dapat merangsang
kreatifitas anak
c. Fumniture dalam bangunan beraneka warna
d. Mainan anak yang perwomc—womi

LN
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ELEMEN-ELEMEN DINDING YANG DIHARAPKAN
MEMPENGARUH!I PANCA INDRA ANAK.
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Anak dikenalkan pada bau yang beraneka ragam, diantaranya
a. Mencium bau harum dari taman bunga, sehingga pada bangunan
di buat banyak taman-taman bunga dilingkungan sekolah
Bau harum bunga ini juga harus berasal dari berbagai bunga,
sehingga anak memiliki pengataman kompleks akan bau
wangi bunga juga harus selalu hadir pada jalan-jalan/selasar yang senng dilatui anak

b. Anak juga harus dikenalkan pada bau yang tidak harum.
- preparat di laboratornium
- bau sampah di tempat yang kotor

¢, Situasi di dalam ruang kelas juga harus ferkondisi pada bau yang tidak
membuat anak pusing, penggunaan parfum ruangan yang menyegarkan.
Kesegaran udara juga di dapat dari penghawaan alami dalam ruang-ruang
kelas, sehingga kbangunan harus memiliki bukaan yang dapat mengalirkan
udara dengan lancar, tidak menghambat pegerakkannya

122 s P<QV\/Q?V\8&F O

Menghadirkan suara-suara binatang di sekitar lingkungan sekolah
a. Membuat hutan kecil yang dapat menghadirkan burung-burung
sehingga kicauannya dapat di dengar oleh anak-anak
b. Menghadirkan binafang-binatang peliharaan yang tidak berbahaya
bagi anak, sehingga anak dapat melihat dan mendengarkan suara
Pada bangunan disediakan area tempat binatang-binatang peliharaan tersetout
s R e Kegiatan seni musik, tari, teater dan bermnyanyi yang merupakan ekstrakurikuler anak
#7 e,  pada bangunan disediakan ruang ekstrakurikuler unfuk seni musik, tari, feater
dan bermyanyi
d. Sistem audio bangunan dimana disetiap ruang anak-anak dapat mendengarkan musik
baik musik yang riang gembira (pada ruang bermain), tenang (pada ruang kelas),
maupun musik-musik kiasik yang dapat meningkatkan intelegensi anak
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Dinding, pintu,jendela selasar, segala sesuatu
yang dapat dijangkau dan dapat disentuh oleh anak
adalah material dengan fininshing yang berbeda-beda
a. Furniture, dengan tekstur halus
b. Lantai, dengan tekstur halus dan kasar
c. Elemen-elemen arsitelkdural lainnya seperti

-Pot bunga

-Tempat sampah

-Hiasan dinding

-dll,

fininshing dengan tekstur bermacam-macam
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Menciptakan tata ruang dalom dan iuar yang kreatif

dan saling keterkaitan antara bidang seni musik, seni
tari dan seni lukis

A. Anak dapat mendengarkan musik disetiap
ruangan di dalam maupun luar bangunan
- Sistern audio bangunan yang harus dapat
menjangkau semua ruangan
(outdoor dan indoor)

B. Suasana seni di tempatdempat yang sering
dan selaiu dilewati anak
-sepanjang selasar merupakan galeri lukis bagi
anak-anak
-ruang kelas yang atraktit dengan banyak gambar
-ruang bermain yang bemuanso seni
-menghadirkan suasana seni moderen dan
tradisional melalui elemen-elemen yang memperlihatkan
pada anak kekhasan seni itu sendiri
a. Memajang alat-alat musik, bagi moderen maupun fradisional
b. Memajang lukisan tokoh-tokoh pewayangan, cerita-cetita rakyat,
fokoh-tokoh kartun yang digemari anak

C. Adanya pagelaran seni di sekolah, yang berasal dari kegiatan ekstra
kurikuler seni tari, seni musik, teater
-Bangunan harus menyediakan ruangarn uniuk kegiatan sen
musik, tari dan teater




Area selasar

Tempat memajang gamioar- ]
gambar para siswa * ¢«

0

Bunga-bunga yang berbay*
harum dan beraneka wama

<

; -
>,
P < Speaker sebagar dstem audio yang dapat
i . mempeatdengarkan mugk
. « | ;
] B
2
Rt W
4 Cy ¢ !
[ il
Xy o

" Selasar

Menciptakan hutan buatan untuk
dapat memanggit burung-burung
dan sebagai tempat hidup binatang-
binatang peliharaan
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Perbedaan Playgroup dengan taman Kanak-Kanak

Playgroup Taman Kanak-Kanak
-Kelompok Bermain -Persiapan masuk SD
-Umur 3-4 tahun -Umur 5-6 tahun
-Kemamouan pada -Kemampuan pada
tahap pengenalan tahap mengerti
-Melatih lepas dari orang tua -melatiih kemandirian anak

Persamaan Playgroup dengan taman Kanak-Kanak

~-Masih tergolong pada kelompok bermain
-masih periu bimbingan dan kasih sayang
-Masih dalam masa perkembangan otak

uang transisi untuk Tk dan PlayGroup

Transisi

TK

.U
@
Transisi

1ang transisi untuk TK dan PlayGroup

uang transisi Karakter

Main :
.Perpustakaan Tidak membosankan | transisiarea |
.Kolam renang Menyenangkan \‘,\ S
.Panggung Berbagai akltifitas o Transisi
l.Auditorium Formal S A
».R.Bermain dalam Bebas Transisi .
R.bermain luar Bebas ;
|.Selasar Tidak monoton Transisi

1.Hall Berbagai aktifitas



Flawer tabie

febn

Lamater

Clover tabie

TlOe
Gl (1820

Wit

Square table

QY 4

Waidtniengt
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1siA 5 HARI -9 MINGGU ANAK MAMPU MENGIKUTI
JERAK LURUS, HORIZONTAL DAN VERTIKAL

4 g

SUDAH BISA ME

- » -

Q PAaDA usia 11 MINGGU
' ANAK AKAN FOCUS PADA

b ¢ 2 N Z
REPETILS
PaDA usia 9-10 BULAN AN;:sK

%=

NGUCAPKAN

KATA-KATA YANG BERULANG BAN

Usia 5-6

BULAN ANAK R A B

MEMAHAMI
KETERKAIATAN'

R

i

D1 N A M

PAapA usiA 1-3 TAHUN ANAK



Skema Pencarian Bentuk

1 Bentuk-bentuk Dasar Bangunan

Kotak merupakan unsur dominan penciptaan "
ruang kelas, lay ouf ruang yang berbentuk kotak .
akan memudahkan aktifitas di dalamnya, sehingga .
" dapat disusun datam ruang formal, radial
= maupun memusat

. Bentuk Kotak berasal dar Grid bangunan 5mxém =

Elips, merupakan modifikasi dari lingkaran
perpaduan antara bentuk kotak dan lingkaran
dimana akan menciptakan ruang memanjang yang
akan diperlukan untuk akiifitas anak yang
cenderung linear

Ruang yang terbentuk akan mendominasi aktifitas
pada sumbu elips tersebut

apgiunan akan menjadi point of interest
bangunan itu sendiri, dimana akan diletakkan
Sign(penanda) bangunan atau sculpture
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2 Proses Pengolahan Benfuk

V4

l Kotak digandakan menjadi 6, dipotong dan ditambah

v

Menambah dan menguragi jumiah kotak

Dipotong Menjadi setengah
ukuran semula

Penggandaan dengan merubah orientasi

Memutar dan
mengurangi
Objek dengan elips

Objek Yang —
telah Terpotong
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3 Pengolahan Bentuk

.

3

.

45 0 225 4
i 20 SUMbU Pengolahan Objek

135
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S

Penggandaan elips dengan ukuran 3/4
ukuran semula, 2 elips digunakan untuk
kolam renang dan ruang bermain luar

Lingkofon sebagai area utama akses
ke/dari bangunan

é Hasil Pengolahan Bentuk
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Rencana layout ruang

WAvgD Ll RUANGIKE RS
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R 12m #

e 3 £ # ks 3 m EEE f S

1.2m .

1. Tempat Tidur
2. Loker
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LAYOUT RUANG RAPAT
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5m

 sea }j 100
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1. Meja rapat
2. Kursi

3. Board

3.58

5.58
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4.00 =

=

| 3,6
l 1. MEJA KEPALA / WAKIL SEKOLAH
3 i .
P— - 2. KURS!I KEPALA / WAKIL SEKOLAH
: ' S , i 3 KURSI TAMU
4. MEJAKOMPUTER
RUANG KEPALA SEKOLAH 5 FILE KABINET
l |
4.00
| 1
! ' [
3.00
— — O — Y
Wakil Kepala
Oy Out Ruanmg Musik
I 4 S
]
8m
]
4 15m
1 |
o
15m Alternatif 1 B
1. Tempat
Ensamible Musik
dan Latihan Musik 4
. am s

Altermatif 2
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Lay Out Ruang Teater dan Tari

1. Panggung 15m .

2. Ruang Persiapan AlTemOTlf ]
3. Ruang Musik Pengiring

4, Tempat Duduk Penonton

—

4 4

Alternatif 2
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ISTEM TENAGA BANGUNAN DAN JARINGAN
EBUTUHAN PENGGUNA

SUMBER AIR BERSIH 2.JARINGAN SANITASI

DIGUNAKAN UNTUK :

KEPERLUAN SANITASI DIGUNAKAN UNTUK ;
-3 KEBUTUHAN PENGGUNAN BANGUNAN

-KM/WC, AIR MINUM, CUCI 1.SUMBER AIR BERSIH UTAMA PADA BANGUNAN
2. SEBAGAI BAHAN UNTUK PENGHAWAN BUATAN PADA BANGUNAL

Ly KEBUTUHAN PENYELAMATAN BANGUNAN

SUMBER MENDAPATKAN AIR BERSIH

1.SUMBER UTAMA AIR BERSIH KOTA (PDAM)
2.SUMUR BUATAN

'—} KEBUTUHAN PENGHAWAAN BUATAN

DISTRIBUSI AIR SISTEM UP-

Penyaluran tiap lantai

Penyaluran tiap lantai

@"}" BAK AIR BAWAH

1.JARINGAN LISTRIK

([EBUTUHAN LISTRIK BANGUNAN BISA DIDAPATKAN DARI:

1.SUMBER LISTRIK PLN SETEMPAT
2.GENZET MILIK BANGUNAN.(UNTUK KONDISI EMERGENCY)

{(EBUTUHAN LISTRIK BANGUNAN DIGUNAKAN UNTUK

1.SUMBER PENERANGAN UTAMA PADA BANGUNAN
2.MENGHIDUPKAN MESIN-MESIN DALAM BANGUNAN,

3.KEBUTUHAN ALAT-ALAAT ELEKTRONIKA DALAM BANGUNAN

2.JARINGAN TELEPON

AINGAN TELEPON SANGAT DIBUTUHKAN DALAM BANGUNAN INI. DIMANA JARINGAN
-EPON BERFUNGSI SEBGAI ALAT KOMUNIKASI



Sistem struktur bangunan

AR SR I L B 2

SISTEM STRUKTUR YANG
DIPAKAI PADA BANGUNAN INI
ADALAH STRUKTUR RANGKA
BETON BERTULANG, MODUL
TIAP RUANG MENYESUAIKAN
DENGAN DIMENSI TIAP RUANG
BERDASARKAN AKTIFITAS DI

DALAMNYA.
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BAB 4

PENGEMBANGAN DESAIN (STUDIO)

Jalam tahapan pengembangan desain yang dilakukan di studio perancangan, terjadi beberapa perubahan serta
)engembangan desain pada rancangan Fasilitas Pendidikan Pra Sekolah Di Sleman di akibatkan beberapa hal
rang berupa teknis maupun konsep, akantetapi hal tersebut tidak mengubah konsep dasar perancangan semula.

‘ang mengalami perubahan pada gambar kerja adalah site plan

S .
B
oy o )
N o wkw WD
Tt % ow e
W o o% K " e}
20093 0 D D B D
Site plan
U Pintu masuk

Ini adalah siteplan tahap skematik yang mengalami perubahan
dikarenakan desain terlalu pasif sehingga membentuk sudut
yang terlalu banyak yang tidak cocok bagi anak , area sirkulasi
yang terlalu besar sehingga tidak efektif

Main enterance
_Area parkir

Pintu keluar

iri denah yang berubah karena meminimaliskan sedut maka dibuat denah lengkung dan kolom yang
lat kemudian saya leout ke site plan dan lengkung diarahkan kejalan ring road dengan konsep
anerima kemudian enterance dipindah untuk mengurangi kebisingan dan taman bermain dipindah
iepan ring road karena kebisingan tidak berpengaru besar pada taman bermain dan berpengaruh
“Ja pada pintu masuk dan kuluar juga area parkir

Pintu

Pintu

Main enterance

Area bermain
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Area pejalan Halte Pintu



Dilihat dari situasi daerah tersebut padat penduduknya. Di daerah tepi ring road agak
bising dan paling dekat dengan taman bermain disini kebisingan tidak berpengaruh

Di perlebar menjadi 8m
untuk mengurangi kemacetan Perumahan casa grande

Perumahan casa grande

Jalan di samping 7m

Ring road utara

Prespektif bangunan menampikar
bangunan secera 3d sebagian dal
arah pengunjung masuk
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iri denah terlihat perbedaan area pengunjung dan penghuni
{ihat pada warna denah juga ada perbedaan ketinggian antar
“tai terlihat dari anak tangga enterance dari hall dan beranda

Jakang
‘ga utama Kolam renang
J |
Rkelas j |
nwc anak Km/wc anak
Gudang mesin
R.service ' | I 1 Genset
gudang : f -
——— Tangga
| ~Benafr}%gf— Lorong kendaraan
Tangga L - Panggung
Perpustakaan .
R. Bermain
Km/wc dewasa
R. badah
Tangga utama R. Serbaguna Km/wc anak

R.kelas
R. Tidu

Km/wc anak

Klinik

Tangga

o Denah It 1
Area semi private Lab
aboratorium - Tangga
- i R.kelas

B Area service ~ Km/wc dewasa




Fasade banggunan pra sekolah yang berfasad bangunan pendidikan moderen
juga didukung dengan pendidikan moderen

Sirip_

~ Kolom miring | Atap selasar

Enterance lorong _ ~ Fasade dari policarbonat
Atap limasan Kolom

Atap policarbonat

Asesoris dinding

Papan nama

Jendela kaca dari R. Serbaguna

~Sirip beton

Jendela enterance

~— — Kolom miring

Pintu enterance

~ Kolom bulat diameter 60cm

Sirip beton

Lampu tempel
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' Jendela kaca Kolom miring

i : Lorong
dari R. Tangga Panggung ‘ ,

- Dinding bergelombang dari beton
sebagai permainan estetika fasad

Dinding bergelombang dari beton
sebagai permainan estetika fasade

Kolom miring

_R._Enterance o Panggung

~ Jendela kaca
- dari R. Tangga
Jendela kaca dari R. Serbaguna

Kolom miring
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g | Pott

Kuda-kuda baja pongasi foot plate Kuda-kuda baja Bak air atas

Polycarbonat 180 x 180 . Tangga

Plat lantai 12cm Plat atap 10c
Bentang paling lebar 20cm

Dinding plat beton kolam

Polycarbonat
it atap 10cm L TR _
- b T :‘ Kuda-kuda baja
Hantai 12cm B I oo Plat atap 10cm
Enterance , ) . il
w?«:f A & N Mi o i
mm o ; Potongan b'b
)ndasi foot plate 400 x 200 Pondasi foot plate 400 x 200
Plat atap 10cm
Balok 45/60 . . L Balok60/80
Km/wc anak
Tangga Klinik

Sloof 45/60 . -~ Sloof 60/80

L v Potongan detai \3d Pondasi batu kali
’ondasi foot plate menerué ]tinggi 200
180x180 - lebar 125




Balok 40/60
Balok 40/60 Balok 30/50 Balok 60/80

r .
fee et |
n diameter 60 "“‘_}F_ 9 ’
<
» f Rencana atap
| ‘Gording baja atau ‘Setengah kuda-kuda baja
Balok 30/50 kuda-kuda baja 80 x 80 x6
80 x 80 x6 Gording baja atau
Balok 60/80 Kolom diameter 55

Kolom diameter 60
Balok 40/60

Balok 30/50 ~ D20k 60/80

! ,
i
§ P
. AL ) w» j&;y ,::l; 1 . ﬂt\w .
. ; ;
g

Balok 30/50 Balok 60/80
Kolom diameter 55 Balok 60/80
Balok 60/80 Balok 30/50
’ Balok 40/60
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'enerangkan keseluruhan struktur apa yang digunakan oleh bangunan ini

Axsonometri struktur

Sloof 40/60
Sloof 30/50 Pondasi foot Sloof 30/50
jloof 60/80 plate 400 x 200 Sloof 60/80

; L |

i ; | |
- |

| . ~__ Sloof60/80
o

)
s TR A  Sloof 60/80

Rencana pondasi

Pondasi foot piate 180 x 180

Sloof 80/80 Pondasi foot plate 400 x 2200 23

Sloof 40/40




Rencana titik lampu lantai ground floor .

o
L .
) e e T
; o P . .
® . o s
Y
=
A i
[ J [ 4
[ L 4

NO NOTAS!

v
JARINGAN KOTA

W o N U oA W R

10 PLN

Rencana titik lampu lantai 1 R

*

L

L

o —
foou s
-

Y ——

P =y .

i kR ==
[P

KETERANGAN

LAMPU TL BOX ( 28UAH}
LAMPU TL BOX ( 3 BUAH |

LAMPL PL 20 WDOWN LIGHT

LAMPU Pt 40 WDOWN LIGHT
K

PANEL BOX

LAMPU HIAS TEMPEL UP LIGHT
SAKLAR GANDA

SAKLAR TUNGGAL

STOP KONTAK

LAMPU HIAS GANTUNG

SUMBER LISTRIK

. R
. i ‘ —_— == e
- P
VoL ! - =
s R ® '3 —
L W s —
B k4 S * M
e [ S S -
',)4_ e K = s
A 5\ - — i
2N e . M S
o “ a —
e T e . ]
N = 3*"/—-———- e SEE — S - @)
‘ // - ” : - »
L . - \ - - ~
‘/)3‘ Y v E b e ) .
LA N NO NOTASI KETERANGAN
/ ‘~>‘ & . Y4 ,,
RS * P . * ]
\.\\\ Y j 2
e 3 3
©
item pelistrikan selain dari PLN juga mempunyai .

adangan genset untuk supleyer listri apabila ada g
1ati listri pada setiap saat

o

12 PLN
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\ ; NO NOTASH KETERANGAN
 S—
NOTASI KETERANGAN
1 SALURAN AR BERSH
4 SALURAN AR KOTOR
3 SALURAN KOTORAN PADAT
4 ST SEPTIC TANK
5 R RESERVOIR
6 P POMPA
7 PR PERESAPAN
& BK BAK hONTROL
9 SK SALURAN KOTA
10 PAH PERESAPAN AIR HUJAN
- el - . L) -
. . ™ "\.‘ . hd hd
. - d hd ;’T:x;‘}; -
. . . ~» Sistem sanitasipertama dari pam atau sumur masuk ke
. -7 bak penampung bawah lalu dipompa kebak atas lewat
. saft kemudian dibagi kebak pembagi setelah itu dibagi
. ketiap lantai lewat saft, sanitasi kolam rengng sendiri dari

pam atau sumur ditampung dibak lalu dipompa kekolam
renang



Ruang lukis setiap dinding berwarna,
pencahayaan alami dan buatan digabung
menjadi lebih sempurna juga dibuat taman
didalam agar lebih alami akan membuat
proses belajar menjadi alami, suara gemericik
air dan bau bunga juga warna pelangi dari
pantulan sinar matahari yang masuk lewat
kaca yang dilalui air semua ini membuat
ruangan mejadi lebih harmonis untuk belajar
tidak lupa tempat untuk hasil karya siswa agar
lebih bersemangat lebih baik dari yang
dipamerkan sekarang

Ruang kelas paling sering digunakan make
dibuat lebih alami agar anak kerasan
diruangan pencahayaan alami dan buatar
juga ornamen dinding warna-warni berpengarut
pada indra pengelihatan anak akan lebit
terbantu,penghawaan alami dari bukaar
dan taman didalam ruangan ditambart
dukungan air jatuh dan bau dari bunge
membuat udara lebih segar, ditambah tektui
kasar dan halus pada benda-benda yang dapa:
di jangkau olah anak untuk menambah kepekaar

Ruang seni misik dan seni tari diruangan ini
selain pemajangan alat musik agar anak ter
tarik untuk memainkan selain itu juga ada
panggung untuk menampilkan kemampuam
dan kalau pementasan panggung didalam
bisa dibuka langsung berhubungan dengan
panggung luar
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Ruangan tidur anak dengan sedik
kebisingan dan pencahayaan buatai
denang lanpu redup, tempat tidur yan
bertingkat membuat murid tk dan pla
group bisa tertampung

LOI‘On

alus
Cah
alg

§ atau selasar ini dibuat bertekstur kasar dan
Pada bagian yang di jangkau anak selain itu
aya buatan juga warna membuat selasar menjadi
a,LTS' Membuat anak menjadi peka, tekstur k'asar dan
e‘nsit_iftnembuat kepekaan indra peraba menjadi lebih

i tl » Cahaya dan warna membuat indra penglihatan
juga alam, kepekaan indra penciuman itu dari bunga
SUaraWe_Wangnan buatan, dari suara buatan maupun
akg blnatang (burung liar atau yang di peliharaan)
lebip Smef‘r_lk_)uat kepekaan indra pendengaran menjadi
Penin €nsitif semuaini berdasarkan konsep dasar yaitu

gkatan panca indra dalam proses belajar

£

Interior R.bermain

et g

Ruang bermain dalam selain banyak mainan
ada mandi bola juga disini bisa untuk permainan -
permainan diruangan yang berkelompok maupun
sendiri untuk menambah pengalaman lewat ber-
main pencahayaan dan tekstur lantai dinding juga
pada alat permainan juga suara tetapi pada indra
perasa dilatih pada percobaan merasakan lewat
lidah asin, manis, asam, dan pahit
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